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RINGKASAN

Pengembangan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And
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IImu Pendidikan Universitas Jember.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola untuk
menyampaikan materi dalam pembelajaran. Perkembangan model pembelajaran
dari waktu ke waktu terus mengalami perubahan. Model-model pembelajaran
tradisional kini mulai ditinggalkan berganti dengan model yang lebih modern.
Salah satu model pembelajaran yang kini mendapat respon adalah model
pembelajaraan kooperatif atau Cooperatif learning. Salah satu tipe model
pembelajaran kooperatif adalah CIRC (Cooperative integrated reading and
composition). Pembelajaran kooperatif tipe CIRC adalah sebuah program
komprehensif dalam pembelajaran membaca dan menulis. Model ini menuntut
siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran, sehingga dominasi guru
dalam pembelajaran menjadi berkurang. Salah satu kelemahan model CIRC vyaitu
membutuhkan waktu yang tidak sedikit. Untuk meminimalisir kelemahan ini
maka peneliti mengembangkan model CIRC dengan mind mapping yang dapat
mengefisienkan waktu individu dalam mempelajari suatu informasi. Mind
mapping dipadukan dengan CIRC merupakan inovasi baru yang memadukan cara
belajar mengkontruksikan konsep secara mandiri, sehingga siswa akan lebih
mampu mengalami, mamahami, mengingat dan mengaplikasikan materi yang
telah diberikan. Oleh karena itu, pengembangan model pembelajaran sebagai
upaya untuk menaikkan hasil belajar siswa terhadap pembelajaran biologi.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) mengetahui hasil validasi produk
pengembangan model pembelajaran CIRC (Cooperative integrated reading and
composition) dengan Mind Mapping, 2) mengetahui efektivitas produk
pengembangan model pembelajaran CIRC (Cooperative integrated reading and

composition) dengan mind mapping, dan 3) mengetahui kepraktisan produk
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pengembangan model pembelajaran CIRC (Cooperative integrated reading and
composition) dengan mind mapping. Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Pengembangan yang dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1
Tanggul. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Mei 2017 semester genap tahun
pelajaran 2016/2017. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 5 dan X
MIPA 1 semester genap tahun ajaran 2016/2017 dengan jumlah siswa sebanyak
36 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan metode validasi, obervasi, angket
dan tes. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua dilakukan dengan beberapa tahap,
yaitu: (1) melakukan pengumpulan informasi; (2) melakukan perancangan
(merumuskan tujuan penelitian, memperkirakan waktu yang diperlukan, prosedur
kerja penelitian); (3) mengembangkan bentuk produk awal (perancangan draf
awal produk); (4) melakukan uji coba lapangan permulaan; (5) melakukan revisi
terhadapa produk utam; (6) melakukan ujicoba lapangan utama; (7) melakukan
revisi terhadap uji lapangan utama. Perhitungan hasil valdasi produk dilakukan
dengan mengunakan lembar validasi oleh ahli pengembangan dan pengguna
(quru), sedangkan untuk kepraktisan produk diukur menggunakan angket respon
siswa dan keterlaksanaan pembelajaran yang diamati oleh observer, dan untuk
hasil belajar diukur dengan memberikan tes pada saat sebelum penerapan produk
dan sesudah penerapan produk. Uji coba produk dilakukan dalam kelompok kecil
menggunakan sembilan siswa kelas X MIPA 5 untuk melihat keterlaksanaan
model dan keterbacaan LKS, sedangkan untuk uji skala luas menggunakan 1 kelas
siswa kelas XI MIPA untuk melihat keefektifan dan kepraktisan produk.
Berdasarkan penelitian diketahui bahwa hasil validasi produk semua aspek
berkategori baik dan sangat baik. Hasil validasi produk model terdiri dari 8 aspek,
yaitu aspek teori pendukung; aspek karakteristik; aspek sintaks; aspek sistem
sosial, aspek prinsip reaksi; aspek sistem pendukung; aspek dampak instruksional
dan pengiring; aspek pelaksanaan. Hasil penilaian dari validator 1 sebesar 73,95
dengan kategori layak, penilaian dari validator 2 sebesar 87,51 dengan kategori
sangat layak dan penilaian dari validator 3 sebesar 91,14 dengan kategori sangat
layak. Hasil penilaian dari ketiga validator kemudian di rata-rata didapatkan nilai
rata-rata sebesar 84,51 dengan kriteri sangat layak. Hasil penilaian perangkat
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pembelajaran (RPP) secara keseluruhan skor rata-rata aspek penilaian 86,38
dengan kategori sangat layak. Hasil penilaian Lembar kerja siswa dari semua
aspek berkategori layak dengan nilai sebesar 80,03, terdiri dari 4 aspek yaitu,
format, ilustrasi, bahasa, dan isi. Hasil uji kepraktisan produk berdasarkan data
keterlaksanaan model dan respon siswa menunjukkan praktis. Berdasarkan hasil
analisis keterlaksanaan model pada pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga
keterlaksanaan pembelajaran berkisar antara 82% sampai 89%, hal ini
menunjukkan bahwa persentase keterlaksanaan berkategori sangat layak.
Sedangkan berdasarkan respon siswa memiliki persantase skor sebesar 74,44%
yang memiliki kategori baik. Hasil uji keefektifan produk termasuk kategori
efektif, dengan hasi tes sebelum dan sesudah penggunaan model nilai test siswa
meningkat. Skor rata-rata pretest adalah 47,61 dan skor rata-rata postest
62,55.Dari uji T-Paired didapatkan nilai signifikansi 0,000 < 0.05, maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada data pretest dan posttest yang
artinya terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran CIRC dengan mind

mapping dalam meningkatkan hasil belajar biologi
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengembangan pembelajaran adalah suatu proses mendesain pembelajaran
secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang
akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi
dan kompetensi siswa. Menurut Majid (2005) pengembangan pembelajaran hadir
didasarkan pada adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
telah membawa perubahan di hampir semua aspek kehidupan manusia dimana
berbagai permasalahan hanya dapat dipecahkan dengan upaya penguasaan dan
peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satunya adalah
pengembangan pembelajaran di sekolah untuk tercapainya tujuan pendidikan dan
meningkatkan mutu pendidikan. Pengembangan pembelajaran dapat membantu
peserta didik dalam memperluas pengalaman belajar. Dalam proses belajar
mengajar sangat diperlukan model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan
situasi siswa.

Menurut Gunter, Estes & Schwab (1990: 67), model pembelajaran
merupakan prosedur yang mengarahkan pada tujuan pembelajaran yang spesifik.
Dengan demikian model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang
tergambar dari awal sampai akhir pembelajaran yang melukiskan prosedur dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar yang berfungsi sebagai pedoman bagi
guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran di kelas
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Menurut Hartoyo
(2013), permasalahan yang sering dihadapi siswa dalam pembelajaran biologi
misalnya kurangnya keaktifan siswa, kesulitan menguasai konsep biologi secara
penuh, dan kurangnya keberanian siswa untuk mengeluarkan ide dan pendapat.
Permasalahan tersebut berdampak pada motivasi dan hasil belajar siswa. Sehingga
permasalahan tersebut dapat diatasi dengan merancang model pembelajaran yang
tepat dan sesuai. Harahap (2014) menyatakan hasil belajar siswa berkaitan erat
dengan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Apabila dalam pembelajaran

1
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siswa banyak melakukan aktivitas yang sesuai dengan pembelajaran siswa akan
lebih mampu mengalami, mamahami, mengingat dan mengaplikasikan materi
yang telah diberikan. Dengan mengetahui permasalahan yang dihadapi siswa
dalam pembelajaran tersebut, peneliti berinisiatif untuk mengembangkan model
pembelajaran yang dianggap relevan, yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Perkembangan model pembelajaran dari waktu ke waktu terus mengalami
perubahan. Model-model pembelajaran tradisional kini mulai ditinggalkan
berganti dengan model yang lebih modern. Salah satu model pembelajaran yang
kini mendapat respon adalah model pembelajaraan kooperatif atau Cooperatif
learning. Menurut Sugandi (2000), model pembelajaran kooperatif (cooperative
leaning) merupakan sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak
didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang
terstruktur. Model pembelajaran kooperatif ini mengelompokkan siswa ke dalam
kelompok-kelompok kecil dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran ini
telah terbukti dapat dipergunakan dalam berbagai mata pelajaran dan berbagai
usia. Menurut Slavin (2000), model pembelajaran kooperatif ini dapat
memberikan pembelajaran yang lebih banyak dari model-model pembelajaran
konvensional. Hal ini dikarenakan pembelajaran kooperatif dibangun atas dua
teori utama yaitu, teori motivasi dan kognitif. Salah satu tipe model pembelajaran
kooperatif adalah CIRC (Cooperative integrated reading and composition).
Menurut Abdullah (2016), pembelajaran kooperatif tipe CIRC adalah sebuah
program komprehensif dalam pemb elajaran membaca dan menulis. Suryanti
(2015) menyatakan dalam pembelajaran CIRC setiap anggota kelompok saling
mengeluarkan ide-ide untuk memahami suatu konsep dan menyelesaikan tugas,
sehingga terbentuk pemahaman dan pengalaman belajar yang lama. Secara tidak
langsung model ini menuntut siswa untuk berperan aktif dalam proses
pembelajaran sehingga dominasi guru dalam pembelajaran menjadi berkurang.

Pembelajaran CIRC memiliki banyak kelebihan, dan tentunya juga memiliki
kekurangan. Pembelajaran CIRC merupakan pembelajaran terpadu membaca dan

menulis. Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik di SMAN 1 Tanggul,
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salah satu kelemahan model CIRC yaitu membutuhkan waktu yang lebih lama,
sementara waktu pelaksanaan metode ini harus disesuaikan dengan beban
kurikulum, sehingga perlu waktu dan persiapan yang matang sebelum model
pembelajaran ini bisa berjalan dengan baik. Adapun kelemahan yang lain dari
model CIRC yaitu siswa merasa bosan, dengan kegiatan membaca dan menulis,
sehingga perlu adanya inovasi untuk meminimalisir hal tersebut. Pembelajaran
CIRC merupakan program pengajaran Kkhusus yang dirancang untuk
meningkatkan kinerja siswa dalam membaca dan menulis. Menurut Susanti
(2001), sebagian besar siswa berpikir bahwa pembelajaran menulis merupakan
proses pembelajaran yang membosankan. Untuk menciptakan keberhasilan dalam
pendidikan perlu diciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif yaitu suatu
kondisi dimana siswa secara aktif melibatkan dirinya dalam proses pembelajaran
dan guru/dosen memberi bantuan serta memberi motivasi pembelajar dalam
belajar. Sehingga perlu adanya inovasi baru dalam pembelajaran menulis, agar
pembelajaran yang berlangsung lebih bermakna.

Menurut Sholihah (2015) pembelajaran mind mapping menekankan
keaktifan dan kemandirian siswa, baik secara fisik maupun mental, siswa diberi
kesempatan untuk belajar berfikir, menghafal, menghayati, bekerjasama,
berinteraksi, kreatif, dan terampil. Selain itu, pengembangan model CIRC dengan
mind mapping ini mampu membuat peserta didik memiliki kemampuan
pemahaman yang lebih bagus. Penggunaan model CIRC dengan mind mapping
merupakan model pembelajaran yang dilakukan dalam kelompok-kelompok kecil
pada suatu kelas, serta saling bekerja sama menemukan ide pokok terhadap materi
yang disajikan kemudian dituangkan dalam suatu bentuk mind mapping. Selain
itu, model ini menuntut siswa untuk aktif saling bekerjasama dan mengurangi
dominasi guru dalam pembelajaran sehingga suasana proses pembelajaran tidak
membosankan.

Berdasarkan latar belakang yang disampaikan maka peneliti memberi judul
penelitian ini yaitu “Pengembangan Model Pembelajaran CIRC (Cooperative
Integrated Reading and Composition) dengan Mind Mapping untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Biologi”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

a.

Bagaimana validitas produk pengembangan model pembelajaran CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition) dengan Mind Mapping?
Bagaimana kepraktisan produk pengembangan model pembelajaran CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition) dengan Mind Mapping
terhadap peningkatan hasil belajar biologi?

Bagaimana efektivitas produk pengembangan model pembelajaran CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition) dengan Mind Mapping

terhadap peningkatan hasil belajar biologi?

1.3 Batasan Masalah

a.

b.

C.

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 1 Tanggul tahun pelajaran
2016/2017.

Materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu pokok bahasan Perubahan
lingkungan dan daur ulang limbah.

Model pengembangan menggunakan pengembangan yang mengacu pada
model Borg & Gall (1983) yang terdiri dari 10 tahap, yaitu: (1) melakukan
pengumpulan informasi; (2) melakukan perancangan (merumuskan tujuan
penelitian, memperkirakan waktu yang diperlukan, prosedur kerja penelitian);
(3) mengembangkan bentuk produk awal (perancangan draf awal produk); (4)
melakukan uji coba lapangan permulaan; (5) melakukan revisi terhadap produk
utama; (6) melakukan ujicoba lapangan utama; (7) melakukan revisi terhadap
uji lapangan utama; (8) melakukan uji lapangan operasional; (9) melakukan
revisi terhadap  produk  akhir; (20) mendesiminasikan dan
mengimplementasikan produk. Pada penelitian ini peneliti membatasi hanya

sampai pada tahap ketuju yaitu melakukan revisi terhadap produk utama.
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d. Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
terbatas pada sintaks model pembelajaran CIRC menurut Slavin (2009), yaitu
(1) orientasi; (2) organisasi; (3) pembagian lembar bacaan; (4) pemahaman
konsep; (5) publikasi; (6) tes.

e. Model pembelajaran mind mapping terbatas pada sintaks mind mapping
menurut Swadarma (2013: 68), yaitu (1) penyampaian tujuan pembelajaran;
(2) pemaparan topik; (3) penjelasan singkat; (4) pemberian pertanyaan; (5)
pembagian kelompok; (6) pembuatan mind mapping; (7) presentasi; (8)
Tanggapan siswa; (9) kesimpulan.

f. Hasil belajar yang diukur adalah hasil belajar kognitif menggunakan pretest

dan postest.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui validitas produk pengembangan model pembelajaran CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition) dengan Mind Mapping.

b. Untuk mengetahui kepraktisan produk pengembangan model pembelajaran
CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) dengan Mind
Mapping terhadap peningkatan hasil belajar biologi

c. Untuk mengetahui efektivitas produk pengembangan model pembelajaran
CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition) dengan Mind
Mapping terhadap hasil belajar biologi.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:
a. Bagi lembaga pendidikan dan sekolah tingkat SMA
Memperkaya referensi model pembelajaran karena model CIRC dengn mind
mapping merupakan inovasi baru dalam pembelajaran sehingga dapat
digunakan sebagai perbaikan dalam pembelajaran Biologi di sekolah.
b. Bagi peneliti
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Sebagai alternatif untuk mengimplementasikan pengetahuan yang didapat
selama proses perkuliahan.

. Bagi guru

Menambah referensi dan bahan kajian tentang model pembelajaran yang dapat
digunakan dalam penelitian tindakan kelas sebagai upaya peningkatan
profesionalitas guru.

. Bagi siswa

Memberikan pengalaman dan pengembangan cara belajar dan menjadi lebih
aktif dalam pembelajaran biologi.

. Bagi peneliti lain

Dapat menambah pengetahuan dan dapat dijadikan panduan untuk mengadakan
penelitian atau pengembangan lebih lanjut mengenai model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition dengan mind mapping
terhadap hasil belajar biologi.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Pengembangan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002
Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan
memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti
kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat dan aplikasi ilmu pengetahuan
dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru. Pengembangan
secara umum berarti proses, cara, perbuatan mengembangkan.

Menurut Seels & Richey (Alim Sumarno, 2012) pengembangan berarti
proses menterjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan kedalam bentuk
fitur fisik. Pengembangan secara khusus berarti proses menghasilkan bahan-bahan
pembelajaran. Sedangkan menurut Tessmer dan Richey (Alim Sumarno, 2012)
pengembangan memusatkan perhatiannya tidak hanya pada analisis kebutuhan,
tetapi juga isu-isu luas tentang analisis awal-akhir, seperti analisi kontekstual.
Pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk berdasarkan temuan-
temuan uji lapangan.

Pada hakikatnya pengembangan adalah upaya pendidikan baik formal
maupun non formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur
dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan,
membimbing, mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh,
selaras, pengetahuan, keterampilan sesuai dengan bakat, keinginan serta
kemampuan-kemampuan, sebagai bekal atas prakarsa sendiri untuk menambah,
meningkatkan, mengembangkan diri ke arah tercapainya martabat, mutu dan
kemampuan manusiawi yang optimal serta pribadi mandiri (Wiryokusumo, 2011).
Dari teori tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan merupakan suatu

proses mengembangkan yang bertujuan untuk menghasilkan produk.
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2.2 Model Pembelajaran

Dalam pembelajaran, berbagai masalah sering dialami oleh guru. Untuk
mengatasi berbagai masalah dalam pembelajaran, maka perlu adanya model-
model pembelajaran yang dipandang dapat membantu guru dalam proses belajar
mengajar. Model dirancang untuk mewakili realitas sesungguhnya, walaupun
model itu sendiri bukanlah realitas dari dunia sebenarnya. Model pembelajaran
adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran
di kelompok maupun tutorial (Agus, 2011: 46).

Sejalan dengan pendapat di atas, model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Fungsi
model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang pengajar dan para
guru dalam melaksanakan pembelajaran (Trianto, 2010: 51). Berbeda dengan
pendapat di atas, dikemukakan bahwa model mengajar merupakan suatu kerangka
konseptual yang berisi prosedur sistematik dan mengorganisasikan pengalaman
belajar siswa untuk mencapai tujuan belajar tertentu yang befungsi sebagai
pedoman bagi guru dalam proes belajar mengajar (Sagala, 2010: 176).

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukisakan
prosedur yang sistematis dalam mengorgannisaikan pengalaman belajar peserta
didik untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi
perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan
aktivitas mengajar (Sagala, 2005). Sedangkan menurut Joyce dan Weil (2000:13)
menjelaskan secara luas bahwa model pembelajaran merupakan deskripsi dari
lingkungan belajara yang menggambarkan perencanaan kurikulum, kursus-kursus,
rancangan unit pembelajaran, perlengkapan belajar, buku-buku pelajaran, program
multimedia ddan bantuan belajar melalaui program komputer. Masih menurut
Joyce dan Weil hakekat mengajar adalah membantu pelajar (peserta didik)
memperoleh informasi, ide, ketrampilan, nilai-nilai, cara berfikir, dan belajar
bagaimana belajar. Merujuk pada pendapat di atas, memaknai model
pembelajaran adalah sebagai suatu rencana yang memperlihatkan pola

pembelajaran tertentu, dalam pola tersebut dapat terlihat kegiatan guru dan peserta
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didik di dalam mewujudkan kondisi belajar atau sistem lingkungan yang
menyebabkan terjadinya belajar pada peserta didik. Di dalam pola pembelajaran
yang dimaksud terdapat karakteristik berupa rentetan atau tahapan
perbuatan/kegiatan guru peserta didik yang dikenla dengan istilah sintaks. Secara
implisist di balik tahapan pembelajaran terrsebut terdapat karakteristik lainnya
dari sebuah model dan rasional yang membedakan antara model pembelajaran
yang satu dengan model pembelajaran yang lainnya.

Model pembelajaran disusun berdasarkan berbagai prinsip atau teori
pengetahuan. Para ahli menyusun metode pembelajaran berdasarkan prinsip-
prinsip pembelajaran, teori-teori psikologis, sosiologis, analisis sistem, atau teori-
teori lain yang mendukung. Model pembalajaran adalah suatu rencana atau pola
yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran
di kelas atau yang lain (Joyce et al, 2009).

Menurut Joyce et al (2009) model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai
berikut :

1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu.

2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu.

3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas.

4) Memiliki bagian-bagian model dalam pelaksanaan, yaitu: urutan langkah-
langkah pembelajaran (syntax), adanya prinsip-prinsip reaksi, sistem sosial,
dan sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman praktis
bila guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran

5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak
tersebut meliputi: dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat diukur
dan dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang

6) Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedomaan model

pembelajaran yang dipilihnya.
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2.3 Pembelajaran Kooperatif

Slavin (1994) menyatakan bahwa “model pembelajaran kooperatif adalah
suatu model pembelajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi
pelajaran”. Sedangkan Isjoni (2009:17) menyatakan bahwa “pengertian model
pembelajaran kooperatif yaitu mengelompokkan siswa di dalam kelas ke dalam
suatu kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama dengan kemampuan
maksimal yang mereka miliki dan mempelajari satu sama lain dalam kelompok
tersebut”.

Isjoni (2009:15) menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif
merupakan terjemahan dari istilah cooperative learning. Cooperative learning
berasal dari kata cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-
sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu
tim”. Sugandi (2002:14) mengungkapkan bahwa “pembelajaran kooperatif lebih
dari sekedar belajar kelompok atau kerja kelompok karena dalam belajar
kooperatif ada struktur dorongan atau tugas yang bersifat kooperatif sehingga
memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan yang bersifat
interdepedensi efektif diantara anggota kelompok”.

Menurut Sugiyanto (2008:35) “pembelajaran kooperatif (cooperative
learning) adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penggunaan
kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar
untuk mencapai tujuan belajar”. Menurut Rizka et al (2014), pembelajaran
cooperatif dikenal dengan pembelajaran secara berkelompok. Tetapi belajar
kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok atau kerja kelompok karena dalam
belajar kooperatif ada struktur dorongan atau tugas yang bersifat kooperatif
sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan yang
bersifat interdepedensi efektif diantara anggota kelompok.

Dari beberapa definisi diatas dapat diperoleh bahwa pembelajaran
kooperatif merupakan salah satu pembelajaran efektif dengan cara membentuk
kelompok-kelompok kecil untuk saling bekerja sama, berinteraksi, dan bertukar

pikiran dalam proses belajar. Seperti diketahui bahwa model pembelajaran
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kooperatif merupakan teknik-teknik kelas yang praktis yang dapat digunakan guru
setiap hari untuk membantu mahasiswanya belajar setiap mata pelajaran, mulai
dari keterampilan-keterampilan dasar sampai pemecahan masalah. Menurut Rofiq
(2010), dengan mengunakan metode cooperative learning, pembelajaran akan
efektif dan berjalan sesuai dengan fitrah peserta didik sebagai mahluk sosial yaitu
mahluk yang tidak bisa berdiri sendiri, namun selalu membutuhkan kerjasama
dengan orang lain untuk mempelajari gagasan, memecahkan masalah dan
menerapkan apa yang mereka pelajari.

Metode cooperative learning diterapkan melalui kelompok kecil pada
semua mata pelajaran dan tingkat umur disesuaikan dengan kondisi dan situasi
pembelajaran. Keanggotaan kelompok terdiri dari siswa yang berbeda
(heterogen) baik dalam kemampuan akademik, jenis kelamin dan etnis, latar
belakang sosial dan ekonomi. Dalam hal kemampuan akademis, kelompok
pembelajaran cooperative learning biasanya terdiri dari satu orang berkemampuan
tinggi, dua orang dengan kemampuan sedang dan satu yang lainnya dari
kelompok kemampuan akademis kurang. Cooperative learning bertujuan untuk
mengkomunikasikan siswa belajar, menghindari sikap persaingan dan rasa
individualitas siswa, khususnya bagi siswa yang berprestasi rendah dan tinggi
(Rofiq, 2010).

2.2.1 Unsur-Unsur Pembelajaran Kooperatif
Berikut adalah unsur-unsur pembelajaran kooperatif menurut Suprijono
(2010).
a. Saling Ketergantungan Positif

Saling ketergantungan positif menuntut adanya interaksi promotif yang
memungkinkan sesama siswa saling memberikan motivasi untuk meraih
hasil belajar yang optimal. Tiap siswa tergantung pada anggota lainnya
karena tiap siswa mendapat materi yang berbeda atau tugas yang berbeda,
oleh karena itu siswa satu dengan lainnya saling membutuhkan karena jika
ada siswa yang tidak dapat mengerjakan tugas tersebut maka tugas
kelompoknya tidak dapat diselesaikan.

b. Tanggung Jawab Perseorangan
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Pembelajaran kooperatif juga ditujukan untuk mengetahui penguasaan siswa
terhadap materi pelajaran secara individual. Hasil penilaian individual
tersebut selanjutnya disampaikan guru kepada kelompok agar semua
kelompok dapat mengetahui siapa anggota kelompok yang memerlukan
bantuan dan siapa anggota kelompok yang dapat memberikan bantuan.
Karena tiap siswa mendapat tugas yang berbeda secara otomatis siswa
tersebut harus mempunyai tanggung jawab untuk mengerjakan tugas
tersebut karena tugas setiap anggota kelompok mempunyai tugas yang
berbeda sesuai dengan kemampuannya yang dimiliki setiap individu.

. Interaksi Tatap Muka

Interaksi tatap muka menuntut para siswa dalam kelompok dapat saling
bertatap muka sehingga mereka dapat melalukan dialog, tidak hanya dengan
guru, tetapi juga dengan sesama siswa. Interaksi semacam ini
memungkinkan siswa dapat sa- ling menjadi sumber belajar sehingga
sumber belajar lebih bervariasi dan ini juga akan lebih memudahkan siswa
dalam belajar. Adanya tatap muka, maka siswa yang kurang memiliki
kemampuan harus dibantu oleh siswa yang lebih mampu mengerjakan tugas
individu dalam kelompok tersebut, agar tugas kelompoknya dapat
terselesaikan.

. Komunikasi Antar Anggota Kelompok

Dalam pembelajaran kooperatif keterampilan sosial seperti tenggang rasa,
sikap sopan terhadap teman, mengkritik ide dan bukan mengkritik teman,
berani mempertahan pikiran logis, tidak mendominasi orang lain, mandiri
dan berbagai sifat lain yang bermanfaat dalam menjalin hubungan antar
pribadi sengaja diajarkan dalam pembelajaran kooperatif ini.

Unsur ini juga menghendaki agar para siswa dibekali dengan berbagai
keterampilan berkomunikasi.Sebelum menugaskan siswa dalam kelompok,
guru perlu mengajarkan cara-cara berkomunikasi, karena tidak semua siswa
mempuanyai keahlian mendengarkan dan berbicara. Keberhasilan suatu
kelompok tergantung pada kesediaan para anggotanya untuk saling

mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

mereka. Adakalanya siswa perlu diberitahu secara jelas mengenai cara
menyanggah pendapat orang lain tanpa harus menyinggung perasaan orang
lain.

Evaluasi Proses Kelompok

Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar
selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif. Waktu evaluasi ini tidak
perlu diadakan setiap kali ada kerja kelompok, tetapi bisa diadakan selang
beberapa waktu setelah beberapa pembelajar terlibat dalam kegiatan

pembelajaran cooperative learning.

2.2.2 Karakteristik Pembelajaran Kooperatif

a.

Dalam kelompoknya, siswa haruslah beranggapan bahwa mereka “sehidup
sepenanggungan”.
Siswa memiliki tanggung jawab terhadap siswa lainnya dalam kelompok,
di samping tanggung jawab terhadap diri mereka sendiri dalam
mempelajari materi yang dihadapi.
Siswa haruslah berpandangan bahwa semua anggota di dalam
kelompoknya memiliki tujuan yang sama.
Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara
anggota kelompoknya.
Siswa akan diberikan evaluasi atau penghargaan yang akan berpengaruh
terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok.
Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan
untuk belajar bersama selama proses belajarnya.
Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi
yang ditangani di dalam kelompoknya.

Menurut Rizka et al (2014) tujuan pembelajaran kooperatif adalah: (a) dapat

meningkatkan hasil belajar akademik; (b) penerimaan terhadap keragaman, yaitu

agar mahasiswa menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai latar

belakang; (c) pengembangan keterampilan sosial, yaitu untuk mengembangkan

keterampilan sosial mahasiswa diantaranya: berbagi tugas, aktif bertanya,
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menghargai pendapat orang lain, memotivasi teman untuk bertanya, mau

mengungkapkan ide, dan bekerja dalam kelompok.

2.4 Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC)

Pembelajaran kooperatif tipe CIRC pertama kali dikembangkan oleh Robert
E. Slavin dkk. CIRC merupakan singkatan dari Cooperative Integrated Reading
and Compositon atau pengajaran kooperatif terpadu membaca dan menulis
termasuk salah satu pembelajaran tipe cooperative learning. Dalam model
pembelajaran ini siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil yang
heterogen, di dalam kelompok ini tidak dibedakan jenis kelamin, suku bangsa
maupun tingkat kecerdasan siswa.

Sependapat dengan Slavin, Abdullah (2016) menyatakan model
pembelajaran CIRC adalah suatu model pembelajaran secara berkelompok yang
beranggotakan empat orang siswa yang terlibat dalam sebuah rangkaian kegiatan
bersama dan berkolaborasi dalam kegiatan kelompok. Model CIRC ini, siswa
dalam kelompok membaca bahan wacana yang diberikan guru dan terakhir
presentasi kelompok. Suryanti (2015) menyatakan bahwa dalam pembelajaran
CIRC atau pembelajaran terpadu setiap siswa bertanggungjawab terhadap tugas
kelompok. Setiap anggota kelompok saling mengeluarkan ide-ide untuk
memahami suatu konsep dan menyelesaikan tugas, sehingga terbentuk
pemahaman dan pengalaman belajar yang lama. Secara tidak langsung model ini
menuntut siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga
dominasi guru dalam pembelajaran menjadi berkurang. Berdasarkan pendapat
mengenai model pembelajaran CIRC dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran CIRC merupakan model pembelajaran terpadau membaca dan
menulis. Menurut Rahayu et al (2012), pembelajaran terpadu merupakan suatu
pendekatan belajar mengajar yang melibatkan beberapa bidang studi untuk
memberikan pengalaman bermakna kepada anak didik. Dengan pendidikan
terpadu, anak akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari itu melalui

pengamatan langsung dan menghubungkan dengan konsep lain yang mereka
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pahami. Pembelajaran terpadu dapat diawali dengan suatu pokok bahasan atau

tema tertentu yang kemudian dikaitkan dengan pokok bahasan lain melalui suatu

perencanaan yang baik, sehingga menciptakan suatu pembelajaran yang lebih
bermakna.

CIRC merupakan salah satu alternatif dengan model pembelajaran yang
sangat memberikan harapan bagi peningkatan kualitas pendidikan. Sehingga
mendorong siswa lebih aktif dalam berdiskusi, meningkatkan prestasi belajar
secara individu atau kelompok sehingga bekerja sama satu sama lain. Bekerja
sama memberikan motivasi dan secara berkelanjutan terlibat dalam tugas-tugas
yang kompleks dan memperbanyak peluang berbagi inkuiri, dialog, dan
mengembangkan keterampilan sosial dan berpikir (Suryanti, 2015).

Model pembelajaran CIRC menurut Suyitno (2004: 3-4) memiliki delapan
komponen. Kedelapan komponen tersebut antara lain:

1. Teams, yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 4 atau 5
siswa;

2. Placement test, misalnya diperoleh dari rata-rata nilai ulangan harian
sebelumnya atau berdasarkan nilai rapor agar guru mengetahui kelebihan dan
kelemahan siswa pada bidang tertentu;

3. Student creative, melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan
menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi
oleh keberhasilan kelompoknya;

4. Team study, yaitu tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan oleh
kelompok dan guru memberikan bantuan kepada kelompok yang
membutuhkannya;

5. Team scorer and team recognition, yaitu pemberian skor terhadap hasil kerja
kelompok dan memberikan kriteria penghargaan terhadap kelompok yang
berhasil secara cemerlang dan kelompok yang dipandang kurang berhasil
dalam menyelesaikan tugas;

6. Teaching group, yakni memberikan materi secara singkat dari guru menjelang
pemberian tugas kelompok;
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Facts test, yaitu pelaksanaan test atau ulangan berdasarkan fakta yang

diperoleh siswa;

8. Whole-class units, yaitu pemberian rangkuman materi oleh guru di akhir waktu

pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah.

2.3.1 Langkah-langkah Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC)
Menurut Suprijono (2012: 137) langkah-langkah dalam Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah sebagai berikut:

1.
2.
-

Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang yang secara heterogen

Guru memberikan wacana/ kliping sesuai dengan topik

Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok dan
memberi tanggapan terhadap wacana / kliping dan ditulis pada lembar kertas
Mempresentasikan hasil kerja kelompok

Guru membuat kesimpulan bersama

Penutup

Sedangkan Agus (2011) berpendapat bahwa langkah-langkah kegiatan

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CIRC adalah :

1.

Guru menerangkan suatu pokok bahasan tertentu kepada para siswanya (
misalnya dengan metode ekspositori).

Guru memberikan permasalahan termasuk cara menyelesaikannya.

Guru siap melatih siswa untuk meningkatkan ketrampilan siswanya dalam
menyelesaikan permasalahan melalui penerapan CIRC.

Guru membentuk kelompok-kelompok belajar siswa (Learning Society) yang
heterogen. Setiap kelompok terdiri dari 4 atau 5 siswa.

Guru mempersiapkan 1 atau 2 permasalahan dan membagikannya kepada
setiap siswa dalam kelompok yang sudah terbentuk.

Guru memberitahukan agar dalam setiap kelompok terjadi serangkaian
kegiatan yang spesifik sebagai berikut:
a) Salah satu anggota kelompok membaca atau beberapa anggota saling

membaca permasalahan tersebut.
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b) Membuat prediksi atau menafsirkan atas isi permasalahan termasuk
menuliskan yang ditanyakan dengan suatu variabel tertentu.

c) Saling membuat rencana penyelesaian permasalahan.

d) Menuliskan penyelesaian permasalahan secara urut.

e) Menyerahkan hasil tugas kelompok kepada guru.

Setiap kelompok bekerja berdasarkan serangkaian kegiatan pola CIRC (team

study). Guru berkeliling mengawasi kerja kelompok.

Ketua kelompok, melaporkan keberhasilan kelompoknya atau melapor

kepada guru tentang hambatan yang dialami oleh anggota kelompoknya. Jika

diperlukan, guru dapat memberi bantuan kepada kelompok secara

proporsional.

Ketua kelompok harus dapat menetapkan bahwa setiap anggota kelompok

telah memahami, dan dapat memecahkan permasalahan yang diberikan guru.

Guru meminta perwakilan kelompok tertentu untuk menyajikan temuannya di

depan kelas.

Guru bertindak sebagai nara sumber atau fasilisator jika diperlukan.

Guru memberikan permasalahan secara individual kepada para siswa tentang

pokok bahasan yang sedang dipelajari.

Guru bisa membubarkan kelompok yang dibentuk dan para siswa kembali

ketempat duduknya masing-masing.

Menjelang akhir waktu pembelajaran, guru dapat mengulang secara klasikal

tentang pembelajaran yang sudah dilalui.

Guru dapat memberikan tes formatif, sesuai dengan kompetensi yang

diperlukan.

Proses kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

CIRC akan lebih bermakna bagi siswa, karena langkah-langkah pembelajaran

model CIRC membentuk siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan

pembelajaran.
2.3.2 Sintaks Model Pembelajaran CIRC

Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition

merupakan proses pembelajaran yang mengintegrasikan suatu bacaan secara
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bagian-bagian yang

penting. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dilihat langkah-langkah

pembelajaran CIRC sebagai berikut.
Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran CIRC

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
1) ) (3)
Fase 1: Orientasi Melakukan  apersepsi  untuk Menyimak
mengetahui pengetahuan awal penjelasan guru.

siswa, serta memaparkan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai
oleh siswa.

Fase 2: Organisasi Membagi siswa dalam kelompok Berkumpul  dalam
(Cooperative) heterogen dengan  jumlah kelompok.
anggota 4-5 siswa.

Fase 3. pembagian Memberikan lembar bacaan Menerima dan

lembar bacaan pada masing-masing kelompok. menyimak  lembar

siswa bacaan yang
diberikan

Fase 4: pemahaman Membimbing siswa dalam kerja Membaca dan

konsep (Integrated

kelompok, serta mebantu siswa

memahami isi materi

Reading and dalam  menemukan  konsep pembelajaran.

Composition) materi pembelajaran.

Fase 5: Publikasi Membimbing  siswa  dalam Mempresentasikan

presentasi kelompok. hasil kerja kelompok

dan membandingkan
dengan hasil kerja
kelompok lain.

Fase 6: Tes Memberikan tes untuk Menjawab soal-soal

mengetahui pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran.

tes yang diberikan
guru.

(Slavin, 2009: 207-209).

2.3.3 Keunggulan Model Pembelajaran CIRC

Adapun keunggulan dari model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) menurut Slavin dalam Suyitno (2004: 6) adalah
sebagai berikut:
1. CIRC

menyelesaikan soal pemecahan masalah

sangat tepat untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam

2. Dominasi guru dalam pembelajaran berkurang
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Siswa termotivasi pada hasil secara teliti, karena bekerja dalam kelompok
Para siswa dapat memahami makna soal dan saling mengecek pekerjaannya.

Membantu siswa yang lemah

A

Meningkatkan hasil belajar khususnya dalam menyelesaikan soal yang
berbentuk pemecahan masalah.

Selain kelebihan, model pembelajaran ini juga memiliki beberapa kekurangan,
diantaranya :

1. Membutuhkan waktu yang tidak sedikit.

2. Sulit mengatur kelas untuk diam sehingga suasana kelas cenderung ramai dari
beberapa kekurangan yang sudah dipaparkan, dalam pelaksanaannya guru
harus pandai mengatur waktu yang ada dan menguasai kondisi kelas agar
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model ini dapat berlangsung dengan
baik.

2.5 Pembelajaran Peta Pikiran (Mind Mapping)

Mind Mapping merupakan suatu model pembelajaran yang baik digunakan
untuk pengetahuan awal siswa atau untuk menemukan alternatif jawaban melalui
rangkaian peta-peta (Agib, 2013). Menurut Sholihah (2015), mind mapping
merupakan peta rute yang hebat bagi ingatan, memungkinkan siswa menyusun
fakta dan pikiran sedemikian rupa sehingga cara kerja alami otak dilibatkan sejak
awal. Sedangkan menurut Shoimin (2014: 105), Model pembelajaran mind
mapping adalah model pembelajaran yang meminta siswa untuk membuat mind
map (peta pikiran), sehingga memungkinkan siswa mengidentifikasi dengan jelas
dan kreatif apa yang telah dipelajari atau apa yang tengah direncanakan.

Mind map merupakan model pembelajaran yang kreatif, efektif, dan praktis.
Mind map dikatakan kreatif karena tidak hanya menulis tulisan linear yang
berjejer sepanjang buku tetapi dengan menggunakan garis, gambar, dan warna
yang warna warni. Mencatat menggunkan mind map menjadi efektif dengan
hanya menggunakan satu lembar kertas dan menjadi praktis ketika dalam

mengulang materi dapat membaca hanya satu kertas saja. Selain itu dengan
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menerapkan mind map yang disusun oleh siswa sendiri akan melatih keaktifan
siswa dan daya ingat dari siswa (Syah, 2014).

Cara kerja mind mapping adalah menuliskan tema utama sebagai titik
sentral/tengah dan memikirkan cabang-cabang turunan yang keluar dari titik
tengah tersebut dan mencari hubungan anatara tema turunan. Ketika siswa
mempelajari sesuatu hal maka fokus siswa diarahkan pada apakah tema utamanya.
Poin-poin penting dari tema yang utama yang sedang dipelajari, pengembangan
dari setiap poin-poin penting tersebut dan mencari hubungan antara setiap poin.
Cara ini bisa digunakan untuk mendapatkan gambaran hal-hal apa saja yang telah
kita ketahui dan area mana saja yang masih belum dikuasai dengan baik (Ilham,
2009).

2.5.1 Langkah-langkah Pembelajaran Mind Mapping

Menurut Swadarma (2013: 68) tentang langkah-langkah dalam penerapan

model pembelajaran mind mapping adalah :

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

2. Guru melemparkan satu topik yang berhubungan dengan materi, misalnya
“kegiatan jual beli di pasar”

3. Guru memberi penjelasan singkat dengan disertai tanya jawab

4. Di akhir penjelasan guru memberi pertanyaan seperti “Apa saja yang kalian
temukan di pasar?”

5. Untuk menjawabnya, peserta didik dikelompokkan dalam jumlah 4-5 orang

6. Dalam setiap kelompok guru memberikan referensi (buku, artikel, majalah,
koran) yang berhubungan dengan kegiatan jual beli di pasar

7. Setiap peserta didik dalam kelompoknya membuat mapping berdasarkan
buku referensi yang dibaca

8. Hasil mind mapping setiap peserta didik “dilebur” menjadi satu mapping
besar

9. Setiap kelompok mempresentasikan hasil mapping kelompokan

10. Peserta didik menanggapi presentasi dengan guru sebagai moderator

11. Guru menyimpulkan hasil belajar
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Amin, (2009) menyatakan mind mapping merupakan solusi wajib dalam
belajar yang efektif dan menyenangkan, karena:

a. Model mind mapping cara kerjanya dengan cara alami otak manusia yakni
radiant thinking/pancaran sehingga belajar lebih menyenangkan karena tidak
dipaksakan pola pikitnya;

b. Mengoptimalkan otak kiri dan otak kanan secara seimbang, yakni aktivitas
otak kiri seperti tulisan, urutan penulisan, hubungan antar kata dan otak kanan
seperti warna, gambar, dimensi;

c. Belajar jauh lebih efektif, karena hanya membutuhkan kata-kata kunci (15%)
dari keseluruhan teks;

d. Gambar yang mengaktifkan otak kanan dan warna yang menyenangkan otak;

e. Pengelompokan informasi, hierarki informasi, hubungan antar informasi, tata
ruang, dan unik;

f. Mind mapping dapat dipakai untuk berbagai subjek pelajaran bahkan mind
mapping untuk perencanaan hidup, aktivitas rumah tangga (sumber pemasukan
dan pengeluaran), program studi/masa depan, dll

Mind mapping menggunakan pengingat-pengingat visual dan sensorik
dalam suatu pola dari ide-ide yang berkaitan seperti peta jalan yang digunakan
untuk belajar, mengorganisasikan, dan merencanakan. Mind mapping dapat
memicu ide-ide orisionil, baru, berbeda dari yang telah ada sehingga dapat
memicu ingatan dengan mudah. Ini jauh lebih mudah dibandingkan dengan
metode mencatat tradisional, karena dapat mengaktifkan kedua belahan otak
manusia, sehingga peta pikiran sering disebut pendekatan keseluruhan otak. Cara
ini dapat mempermudah membuat catatan, menyenangkan, dan melatih kreativitas
berpikir siswa.

Pembelajaran mind Map pada penelitian Hayati (2013), hasil belajar siswa
selama tiga kali postes memiliki peningkatan yang signifikan. Hal tersebut
terbukti bahwa strategi ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil
penelitian didapatkan data nilai kognitif hasil belajar siswa yang diperoleh dari
postes satu sampai tiga terjadi peningkatan yang signifikan. Menurut Hudojo
(2002: 10) menyatakan bahwa pembelajaran yang menggunakan Mind Mapping
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(peta pikiran) dapat membuat suasana belajar menjadi bermakna karena
pengetahuan atau informasi yang baru diajarkan menjadi lebih mudah terserap
siswa.

Model pembelajaran Mind Mapping memberikan kebebasan kepada siswa
untuk mengembangkan pembelajarannya, sehingga pembelajaran menjadi
berpusat kepada siswa (student centered). Selama proses pembelajaran
berlangsung semua siswa terlibat dan dituntut berpartisipasi aktif. Sedangkan,
fungsi guru selama proses pembelajaran berlangsung hanyalah sebagai fasilitator
dan motivator. Selain itu, model mind mapping memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengungkapkan ide-ide baru melalui rangkaian peta-peta dalam hal
memecahkan masalah ataupun soal-soal yang dilontarkan oleh guru sehingga
mampu mengasah kemampuan berpikir serta meningkatkan hasil belajarnya
(Prahita, 2014).

Menurut Aviani (2014), model mind mapping memiliki keunggulan dan
kelemahan. Keunggulan dari mind mapping yaitu siswa dapat mengemukakan
pendapat secara bebas, dapat bekerja sama dengan teman, catatan lebih terfokus
pada inti materi, membantu otak untuk mengatur, mengingat, membandingkan
dan membuat hubungan dan mempermudah mendapat informasi baru. Sedangkan,
untuk kelemahannya yaitu hanya siswa aktif yang terlibat, tidak sepenuhnya siswa
yang belajar dan mind mapping yang bermacam-macam membuat guru sulit untuk
mengoreksi. Mind mapping juga dapat memberikan kebebasan siswa dalam
mencari materi pembelajaran dan tidak tergantung pada guru sehingga siswa lebih

aktif dan kreatif pada saat pembelajaran berlangsung.

2.6 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan
pembelajaran di sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar
yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan yang positif yang
kemudian disebut dengan proses belajar. Akhir dari proses belajar adalah
perolehan suatu hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa di kelas terkumpul dalam

himpunan hasil belajar kelas. Semua hasil belajar tersebut merupakan hasil dari
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suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar
di akhiri dengan proses evaluasi hasil belajar, sedangkan dari sisi siswa, hasil
belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar (Dimyati dan
Mudjiono, 2009: 3).

Menurut Sudjana (2010: 22), hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki
siswa setelah menerima pengalaman belajar. Sehubungan dengan pendapat itu,
maka Wahidmurni et al (2010: 18) menjelaskan bahwa seseorang dapat dikatakan
telah berhasil dalam belajar jika ia mampu menunjukkan adanya perubahan dalam
dirinya. Perubahan-perubahan tersebut di antaranya dari segi kemampuan
berpikirnya, keterampilannya, atau sikapnya terhadap suatu objek.

Menurut Solikhin (2015), Hasil belajar dapat dijadikan sebagai indikator
keberhasilan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Hasil belajar mencakup tiga
ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam setiap pembelajaran
terkandung ketiga ranah tersebut akan tetapi pelaksanaannya yang berbeda pada
setiap materi. Untuk mengetahui hasil belajar seseorang dapat dilakukan dengan
melakukan tes dan pengukuran. Tes dan pengukuran memerlukan alat sebagai
pengumpul data yang disebut dengan instrumen penilaian hasil belajar. Menurut
Wahidmurni et al (2010: 28), instrumen dibagi menjadi dua bagian besar, yakni
tes dan non tes. Selanjutnya, menurut Hamalik (2006: 155), memberikan
gambaran bahwa hasil belajar yang diperoleh dapat diukur melalui kemajuan yang
diperoleh siswa setelah belajar dengan sungguh-sungguh. Hasil belajar tampak
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur
melalui perubahan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan

sebelumnya.
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2.7 Kerangka Berpikir
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e Model pembelajaran CIRC e Mind Mapping merupakan suatu
melibatkan ~ sebuah  rangkaian model pembelajaran yang baik
kegiatan bersama dan berkolaborasi digunakan untuk pengetahuan
dalam kegiatan kelompok. awal  siswa  atau  untuk
(Abdullah, 2011). menemukan alternatif jawaban
emenurut Susanti (2001), siswa melalui  rangkaian  peta-peta
berpikir  bahwa  pembelajaran (Aqgib, 2013).
menulis merupakan proses e Mind mapping dapat
pembelajaran yang membosankan mengefisienkan waktu individu
dalam mempelajari suatu
informasi (Silberman, 2009).
A 4 A
Keefektifan model pembelajaran Keefektifan pembelajaran mind

CIRC telah dibuktikan oleh Cahyani
(2013)  Hasil  belajar  siswa
mengalami peningkatan dari siklus I
ke siklus Il sebesar 24,2%.

mapping telah dibuktikan oleh
Hayati (2013), hasil belajar siswa
memiliki peningkatan yang
signifikan dengan rata-rata nilai
84,32.

A 4

A 4

Model pembelajaran CIRC dengan mind mapping merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif yang menuntut siswa untuk membaca suatu bacaan
yang berkaitan dengan materi biologi, kemudian mencatat bagian-bagian
penting dari bacaan tersebut dalam bentuk mind mapping.

A

Pengembangan model pembelajaran CIRC dengan mind mapping untuk

meningkatkan hasil belajar Biologi.

Gambar 3.1 Kerangka Berpikir
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau research
and development (R & D) dengan model yang dikembangkan adalah model
prosedural deskriptif yang menggambarkan langkah-langkah yang harus diikuti
secara bertahap untuk menghasilkan suatu produk tertentu. Pengembangan yang
dilakukan adalah model pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif tipe
CIRC dengan mind mapping dalam pembelajaran biologi. Dengan adanya
pengembangan model pembelajaran ini, siswa diharapkan akan lebih mudah
memahami konsep yang diajarkan, dan dapat meningkatkan hasil belajar.

Borg dan Gall menyatakan bahwa pendekatan penelitian dan pengembangan
merupakan penelitian yang berorientasi untuk mengembangkan dan memvalidasi
produk-produk yang digunakan dalam penelitian. Terdapat 10 langkah dalam
research dan development (R&D), yaitu: (1) melakukan pengumpulan informasi;
(2) melakukan perancangan (merumuskan tujuan penelitian, memperkirakan
waktu yang diperlukan, prosedur kerja penelitian); (3) mengembangkan bentuk
produk awal (perancangan draf awal produk); (4) melakukan uji coba lapangan
permulaan; (5) melakukan revisi terhadap produk utama; (6) melakukan ujicoba
lapangan utama; (7) melakukan revisi terhadap uji lapangan utama; (8) melakukan
uji lapangan operasional; (9) melakukan revisi terhadap produk akhir; (10)
mendesiminasikan dan mengimplementasikan produk. Pada penelitian ini peneliti
membatasi hanya sampai pada tahap ketuju yaitu melakukan revisi terhadap
produk utama. Pada uji coba produk skala menggunakan metode eksperimen
before-after design.

25
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Studi |:> Observasi :> Perencanaan,
literatur perancangan
Evaluasi dan Uji coba Penyusunan

revisi <:| terbatas <:| produk awal

Uji coba |:> Evaluasi dan :> Model pemb. CIRC
diperluas revisi & Mind Mapping

Gambar 3.1 Desain Penelitian Pengembangan
(dimodifikasi dari Borg and Gall, 1983)

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat uji coba model pembelajaran CIRC dengan mind mapping
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tanggul-Jember kelas X, sedangkan waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan Mei semester genap tahun pelajaran
2016/2017.

3.3 Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya perbedaan persepsi dan kesalahan dalam
mengartikan beberapa istilan dalam penelitian, maka disajikan definisi
operasional sebagai berikut.

a. Pengembangan model pembelajaran adalah suatu usaha dalam mencari
pemecahan permasalahan-permasalahan yang ada dalam kegiatan belajar
mengajar atau usaha dalam mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang
ada dalam upaya memperbaiki pelaksanaan suatu pembelajaran.
Pengembangan model pembelajaran terdiri dari seperangkat kegiatan yang
meliputi perencanaan, pengembangan, dan evaluasi terhadap sistem
pembelajaran yang dikembangkan (Danasasmita, 2013: 2).

b. Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
dengan mind mapping merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif

yang menuntut siswa untuk membaca suatu bacaan yang berkaitan dengan
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materi biologi, kemudian mencatat bagian-bagian penting dari bacaan tersebut
dalam bentuk mind mapping.

c. Hasil Belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran CIRC dengan mind mapping yang

terwujud dalam bentuk nilai tes.

3.4 Variabel dan Parameter Penelitian
3.4.1 Variabel dan Parameter Penelitian Pengembangan

Variabel dan parameter yang digunakan dalam penelitian pengembangan
pengembangan model pembelajaran CIRC dengan mind mapping terdapat pada
Tabel 3.1

Tabel 3.1 Identifkasi Variabel, Sub Variabel, Parameter, dan Instrumen Penilaian

Variabel Sub variabel Parameter Instrumen Penilaian
Model Validasi model Kelayakan isi, sajian. Lembar validasi
Pembelajaran pembelajaran model pembelajaran
CIRC dengan
mind mapping
Keterbacaan Lembar Lembar angket uji
Kerja Siswa, meliputi keterbacaan
materi, bahasa,
kalimat, gambar yang
Kepraktisan digunakan.

model

pembelajaran

Respon siswa terhadap
ketertarikan  terhadap
model pembelajaran

Lembar angket respon
siswa

Keterlaksanaan model
pembelajaran

Lembar
keterlaksanaan

Efektivitas model

Hasil belajar siswa

Soal pre-test dan

Pembelajaran post-test

3.5 Rancangan Penelitian

Desain pengembangan model pembelajaran biologi pada penelitian ini
menggunakan model penelitian dan pengembangan (research and development)
yang mengacu pada model Borg dan Gall. Terdapat 10 langkah dalam research
and development (R&D), vyaitu: (1) melakukan pengumpulan informasi; (2)
melakukan perancangan (merumuskan tujuan penelitian, memperkirakan waktu
yang diperlukan, prosedur kerja penelitian); (3) mengembangkan bentuk produk

awal (perancangan draf awal produk); (4) melakukan uji coba lapangan
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permulaan; (5) melakukan revisi terhadapa produk utam; (6) melakukan ujicoba
lapangan utama; (7) melakukan revisi terhadap uji lapangan utama; (8) melakukan
uji lapangan operasional; (9) melakukan revisi terhadap produk akhir; (10)
mendesiminasikan dan mengimplementasikan produk. Pada penelitian ini peneliti
membatasi hanya sampai pada tahap ketujuh yaitu melakukan revisi terhadap
produk utama.

Secara ringkas tahapan pengembangan model pembelajaran dapat dilihat

pada gambar berikut ini.

Pengumpulan |—N Perencanaan |—N Pengembangan [N Uji coba
informasi — — produk — terbatas

]!

Revisi produk 1| Uji coba 1+ Revisi produk
operasional [N  diperluas [N utama

Gambar 3.2 Prosedur Pengembangan
(dimodifikasi dari Borg & Gall, 1983)

Adapun penjelasan dari gambar pengembangan model pembelajaran CIRC
dengan mind mapping adalah sebagai berikut.
a. Pengumpulan Informasi

Menurut Nuraini (2015), tahap pengumpulan informasi dilakukan untuk
mencari kejelasan informasi dan objek dengan melakukan analisis kebutuhan
(need assesment). Analisis kebutuhan dilakukan melalui studi literatur,
wawancara dan observasi.  Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan
berbagai infomasi dari berbagai referensi yang berhubungan dengan produk yang
dikembangkan. Wawancara dilakukan secara langsung terhadap pendidik untuk
mengetahui model pembelajaran CIRC. Observasi dilakukan dengan tujuan untuk
memperoleh informasi tentang situasi, kondisi, dan fakta terkait dengan proses
pembelajaran biologi di lapangan.
b. Perencanaan

Menurut Nurini (2015), tahap perencanaan bertujuan untuk merancang

model pembelajaran. Dirancang juga perangkat pembelajaran yang mendukung
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keterlaksanaan model berupa RPP dan LKS. Model

dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

pembelajaran yang

c. Pengembangan Produk

Tahap pengembangan produk dilakukan berdasarkan permasalahan-permasalahan
yang ditemukan. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa model
pembelajaran yaitu model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition dengan mind mapping yang disertai dengan perangkat pembelajaran
berupa RPP dan LKS. Produk awal yang dihasilkan kemudian divalidasi terlebih
dahulu oleh dosen ahli, apakah secara rasional produk tersebut dapat digunakan
sebagai model pembelajaran alternatif dalam kegiatan pembelajaran siswa di
SMA/MA atau tidak. Selain penilaian oleh ahli, juga dilakukan penilaian produk
oleh guru dan teman sejawat. Revisi dilakukan berdasarkan saran yang diberikan

oleh ahli hingga produk yang dikembangkan dinyatakan layak dan valid.

Pengembangan model berdasarkan dua model pembelajaran yaitu CIRC dengan
mind mapping. Berikut langkah model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition dengan Mind Mapping dapat dilihat pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Langkah model pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition dengan Mind Mapping

No Model CIRC Model Mind Mapping Model CIRC dengan
mind mapping
1  Orientasi. Memberikan Penyampaian tujuan Orientasi. Memberikan
apersepsi dan motivasi. pembelajaran apersepsi dan motivasi.
Menyampaikan tujuan Menyampaikan tujuan
pembelajaran. pembelajaran.
Memberikan  penjelasan Memberikan  penjelasan
materi  dengan  mind singkat tentang materi
mapping pembelajaran dengan
mind mapping.
2  Organisasi. Membagi Membagi peserta didik ke Cooperative.

siswa dalam kelompok.  dalam kelompok Membagi peserta didik ke

dalam kelompok

3  Pembagian lembar Pembagian referensi Pembagian lembar bacaan
bacaan

4 Integrated reading and Membuat mind mapping Integrated reading and
composition. composition
Membimbing siswa Membimbing siswa dalam
dalam kerja kelompok, kerja  kelompok, serta

serta membantu siswa

membantu siswa dalam
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No Model CIRC Model Mind Mapping Model CIRC dengan
mind mapping

dalam menemukan menemukan konsep
konsep materi materi pembelajaran dan
pembelajaran. membuat mind mapping

5  Publikasi. Presentasi Publikasi
Membimbing siswa Membimbing siswa dalam
dalam presentasi presentasi kelompok.
kelompok.

6  Penutup. Membimbing Menyimpulkan hasil Penutup
siswa untuk belajar Membimbing siswa untuk
menyimpulkan  materi menyimpulkan materi
pembelajaran. pembelajaran.

d. Uji Coba Permulaan (Uji Coba Terbatas)

Uji coba permulaan atau uji coba terbatas dilakukan untuk mendapatkan
data kualitatif dan data kuantitatif yang berguna dalam upaya perbaikan produk
sebelum digunakan dalam uji coba diperluas. Model pembelajaran hasil
pengembangan kemudian diterapkan dalam pembelajaran menggunakan sembilan
sampel siswa. Penerapan ini dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan model
yang dikembangkan. Keterlaksanaan model diukur melalui teknik observasi yang
dilakukan oleh observer saat pembelajaran berlangsung. Pada tahap ini juga
dilakukan uji keterbacaan LKS. LKS ini berfungsi sebagai pendukung
keterlaksanaan sintaks keempat dalam model pembelajaran CIRC dengan mind
mapping. Penilaian keterbacaan LKS oleh siswa dilakukan dengan menggunakan
lembar keterbacaan LKS.

e. Revisi Hasil Uji Coba

Tahap revisi produk utama dilakukan berdasarkan hasil uji coba terbatas.
Hasil revisi produk utama ini menghasilkan produk yang siap untuk diujicobakan
pada uji coba lapangan utama (uji coba diperluas) (Aini, 2015).

f. Uji Coba Lapangan ( Uji Coba Diperluas)

Produk yang telah direvisi selanjutnya diuji coba pada lingkup yang lebih
luas. Pada tahap ini dilakukan metode eksperimen before-after. Uji coba ini
bertujuan untuk melihat keefektifan pengaruh produk terhadap variabel terikat
yang telah ditetapkan. Penerapan ini dilakukan untuk mengetahui kepraktisan

model yang dikembangkan. Kepraktisan model diukur dilihat dari keterlaksanaan
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model diukur melalui teknik observasi yang dilakukan oleh observer saat
pembelajaran berlangsung dan respon siswa yang diukur menggunakan angket.
Data kualitatif dan kuantitatif yang diperoleh dalam uji coba ini dijadikan sebagai
bahan revisi untuk menyempurnakan produk.
g. Revisi Produk Akhir

Tahap revisi produk akhir dilakukan berdasarkan hasil penilaian secara
kuantitatif dan kualitatif pada uji coba lapangan. Revisi ini dilakukan dengan
tujuan untuk menghasilkan produk yang layak, praktis dan efektif untuk
meningkatkan hasil belajar (Aini, 2015).
3.5.1 Desain Uji Coba Produk

Desain uji coba dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahapan yaitu validasi ahli,
uji coba produk.
a. Validasi Ahli
Validasi ahli bertujuan untuk mendapatkan masukan dan saran perbaikan sebagai
dasar revisi terhadap model pembelajaran CIRC dengan mind mapping yang telah
didesain. Apabila sudah valid maka produk model pembelajaran CIRC dengan
mind mapping dapat diujicobakan.
b. Uji Coba Terbatas
Uji coba terbatas atau uji coba skala kecil ini dilakukan untuk melihat
keterlaksanaan model dan keterbacaan LKS. Uji coba terbatas dilaksanakan di
kelas pada satu sekolah. Subjek uji coba terbatas ini adalah peserta didik di
SMAN 1 Tanggul kelas XI MIPA 5.
c. Uji Coba Lapangan
Uji coba produk diperluas dilakukan dengan mengaplikasikan produk yang telah
direvisi kepada subjek coba. Uji coba produk menggunakan metode kuasi
eksperimen dengan menggunakan desain penelitian berbentuk “One Group Pre
Test-Post Test Design”. Menurut Arikunto (2006: 85) “Peneliti akan mengadakan
pengamatan langsung terhadap satu kelompok subjek yang dilaksanakan tanpa
adanya kelompok pembanding, sehingga setiap subjek merupakan kelas kontrol

atas dirinya sendiri”.
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Adapun alasan peneliti menggunakan metode eksperimen one group pretest-
postest karena penelitian ini bertujuan hanya untuk mengetahui sejauh mana
keberhasilan pembelajaran menggunakan model pembelajaran CIRC dengan mind
mapping. Dalam penelitian ini dilakukan terhadap satu kelas saja dan dengan
adanya pretest dan posttest dapat memperlihatkan perbedaan sebelum dan sesudah

perlakuan (treatment).

01 X0

Gambar 3.3 Desain Eksperimen Before-After

Berdasarkan gambar tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa O1 merupakan
hasil belajar peserta didik sebelum perlakuan dilakukan dengan memberikan
pretest. Untuk X merupakan treatment atau perlakuan yang diberikan kepada
peserta didik yaitu dalam pembelajaran yang menggunakan perlakuan. O2
merupakan hasil belajar biologi siswa setelah menggunakan model pembelajaran
yang dikembangkan, dilakukan dengan memberikan posttest (Arikunto, 2002).

Pada desain penelitian ini, digunakan tes awal dan akhir atau sebelum dan
sesudah, tidak ada kelompok pembanding maupun kelompok acak atau pasang.
Penggunaan desain eksperimen (before-after) ini untuk membandingkan hasil
penggunaan model pembelajaran CIRC dengan mind mapping, yaitu sebelum dan
sesudah menggunakan model pengembangan pembelajaran CIRC dengan mind
mapping. Pembanding pada penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar siswa.
3.5.2 Subjek Coba

Subjek uji coba dilakukan di kelas X SMAN 1 Tanggul. Subjek uji coba
terbatas adalah 9 peserta didik kelas X MIPA 5. Subjek uji coba lapangan adalah
peserta didik kelas X MIPA 1 yang terdiri dari dari 36 siswa. Sampel dipilih
secara random, yaitu teknik acak artinya memilih sampel dari populasi dengan

cara acak seperti dengan mengundi dan sebagainya.
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3.6 Teknik Perolehan Data
3.6.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan
data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari saran dan komentar dari validator,
dan data kuantitatif diperoleh dari aspek penilaian menggunakan check-list sesuai
dengan kriteria penilaian.
3.6.2 Instrumen Pengumpulan Data
a. Lembar Penilaian Produk

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang kevalidan model

pembelajaran yang telah dikembangkan melalui penilaian validator. Data
mengenai validitas produk dikumpulkan menggunakan lembar validasi. Lembar
validasi disi oleh validator dan diminta untuk memberikan saran terhadap produk.
b. Lembar Observasi Keterlaksanaan Model CIRC dengan mind mapping

Instrumen ini digunakan untuk melihat keterlaksanaan sintaks model
pembelajaran CIRC dengan mind mapping yang dikembangkan. Indikator untuk
menyatakan keterlaksanaan model pembelajaran di sekolah dikatakan “baik”
adalah dengan melihat apakah sintaks dalam model pembelajaran CIRC dengan
mind mapping dapat dilaksanakan pendidik dalam pembelajaran di kelas.
Instrumen ini dibuat berdasarkan tahapan-tahapan yang dijabarkan dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan diisi oleh pengamat (observer).
c. Angket Oleh Peserta Didik

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data tentang penilaian peserta
didik yang berkaitan dengan kepraktisan model pembelajaran CIRC dengan mind
mapping yang dikembangkan. Penilaian dilakukan oleh peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran di kelas menggunakan model pembelajaran CIRC
dengan mind mapping.
d. Data Mengenai Hasil Belajar

Data mengenai hasil belajar siswa dikumpulkan menggunakan instrumen

tes. Instrumen tes digunakan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran
CIRC dengan mind mapping yang dikembangkan.
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3.7 Analisis Data

Data hasil penelitian yangtelah diperoleh dianalisis dengan deskriptif
kualitatif guna memperoleh angka rata-rata dan persentase. Adapun metode
analisis data untuk masing-masing data hasil penelitian dapat diuraikan sebagai
berikut.
3.7.1 Analisis Data Hasil Validasi Produk

Analisis data yang didapatkan dari validator bersifat deskriptif yang berupa
kritik, saran dan tanggapan. Data yang digunakan dalam validasi model
pembelajaran merupakan data kuantitatif yang menggunakan skala likert dengan
nilai rentang 1 hingga 4.

Dilakukan analisa menggunakan teknik analisis data terhadap data yang
telah diperoleh pada tahap pengumpulan data dengan instrumen pengumpulan

data dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

[ P=2X100 }
N

P = penilaian validitas

Keterangan :

n = jumlah skor yang diperoleh

N = jumlah skor maksimum

Kemudian data hasil penilaian yang telah diperoleh diubah menjadi data

kuantitatif deskriptif yang menggunakan kriteria validitas Tabel 3.3 berikut ini.
Tabel 3.3 Kriteria Validasi Model Pembelajaran

Skor Nilai Kualifikasi Keputusan
4 81,4 <x<100 Sangat Layak Produk baru siap dimanfaatkan di
lapangan sebenarnya untuk

kegiatan pembelajaran
3 62,6 <x <814 Layak Produk dapat dilanjutkan dengan
menambahkan sesuatu yang
kurang, melakukan

pertimbangan-pertimbangan
tertentu,  penambahan  yang
dilakukan tidak terlalu besar, dan
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Skor Nilai Kualifikasi Keputusan
tidak mendasar
2 438<x< 62,6 Kurang Layak Merevisi dengan meneliti kembali
secara seksama dan mencari
kelemahan-kelemahan produk
untuk disempurnakan
1 25 <x<438 Tidak Layak Merevisi secara besar-besaran isi

produk

(Sumber : Suparno, 2011 dengan modifikasi)

Kriteria validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan Lembar Kerja

Siswa dapat dilihat pada Tabel 3.4

Tabel 3.4 Kriteria VValidasi RPP dan LKS

Skor Nilai Kualifikasi

Keputusan

4 80 <x <100 Sangat Layak

Produk baru siap dimanfaatkan di
lapangan sebenarnya untuk
kegiatan pembelajaran

3 60 <x <80 Layak

Produk dapat dilanjutkan dengan
menambahkan sesuatu yang
kurang, melakukan
pertimbangan-pertimbangan
tertentu,  penambahan  yang
dilakukan tidak terlalu besar, dan
tidak mendasar

2 40<x<60 Kurang Layak

Merevisi dengan meneliti kembali
secara seksama dan mencari
kelemahan-kelemahan produk
untuk disempurnakan

1 20 <x <40 Tidak Layak

Merevisi secara besar-besaran isi
produk

(Sumber : Suparno, 2011 dengan modifikasi)

3.7.2 Analisis Data Uji Keterbacaan

Dilakukan analisis secara deskriptif terhadap data uji keterbacaan dengan

menelaah hasil penilaian yang diberikan kepada siswa terhadap lembar kerja

siswa. Menurut Umam (2015) keterbacaan lembar kerja siswa dapat diketahui

dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
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IX
IXi

P= X 100 %

Keterngan :
P = persentase pemrolehan skor
2X = jumlah pemrolehan skor per item
X = jumlah skor maksimal
Kriteria interpretasi persentase uji keterbacaan dapat dilihat pada Tabel 3.5
berikut.

Tabel 3.5 Kriteria Interpretasi Persentase Hasil Uji Keterbacaan

Kategori Interval Nilai keputusan
Sangat Layak 81,25 <x <100 produk siap digunakan tanpa perlu revisi
Layak 62,5<x<81,24 produk dapat dilanjutkan dengan
menambahkan sesuatu yang kurang
Kurang Layak 43,75<x<624 produk perlu direvisi dengan meneliti

kembali kelemahan-kelemahan produk
untuk disempurnakan
Tidak Layak 25<x<43,74 produk perlu direvisi dalam skala besar

3.7.3 Teknik Analisis Data Kepraktisan

Analisis data kepraktisan ini mliputi dua hal, yaitu penilaian dari peserta
didik tentang kepraktisan penggunaan model CIRC dengan mind mapping, dan
hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model CIRC dengan
mind mapping. Kepraktisan model pembelajaran dalam penelitian ini dilihat dari
konsistensi penilaian dari kedua sumber tersebut.

a. Analisis Data Penilaian Peserta Didik

Selanjutnya menentukan kepraktisan produk pengembangan berdasarkan
penilaian peserta didik. Dalam hal ini, masing-masing peserta didik diminta
menjawab 20 butir pernyataan. Hasil data dari angket penilaian belajar siswa
direkapitulasi terlebih dahulu, kemudian perhitungan angket dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut.

P =2 x100%

Keterangan:
P = Skor nilai

EF = jumlah skor yang diperoleh
N =jumlah semua maksimal
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Selanjutnya untuk mencari rentang bilangan dihitung dengan mengurangkan
skor maksimal respon siswa terhadap skor minimal respon siswa maka diperoleh
rentang bilangan sebesar 75. Rentang bilangan tersebut kemudian dibagi menjadi
tiga dikarenakan peneliti ingin menggolongkan kriteria penilaian peserta didik
menjadi tigat kriteria, maka menghasilkan interval kelas sebesar 25. Adapun hasil
penggolongan kriteria penilaian peserta didik sebagai berikut.

Tabel 3.6 Skor penilaian Peserta Didik

No. Skor Kriteria
1. 75 <P <100 Baik

2. 50<P<75 Cukup Baik
3 25<P <50 Kurang

b. Aﬁalisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran

Data keterlaksanaan pembelajaran dianalisis dengan cara menghitung
persentase keterlaksnaan setiap sintaks model pembelajaran CIRC dengan mind
mapping pada setiap pertemuan dengan menggunakan lembar observasi. Berikut

rumus untuk menghitung keterlaksanaan model.

skoryang diperoleh

Nilai = » 100

skormeksimal

Kriteria keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.7 Skor Keterlaksanaan Pembelajaran

No Nilai Kriteria

1 80 <x <100 Sangat Baik
2 60 <x < 80 Baik

3 40<x<60 Kurang Baik
4 20<x <40 Tidak Baik

3.7.4 Analisis Keefektifan Model Pembelajaran CIRC dengan Mind Mpping
Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam
kegiatan penelitian. Dengan analisis data maka akan dapat membuktikan hipotesis
dan menarik kesimpulan tentang masalah yang akan diteliti. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan hasil dari uji normalitas. Apabila data
berdistribusi normal maka dilakukan uji Parametrik Paired Sample t-test. Untuk
menganalisis data hasil eksperimen yang menggunakan data pretest dan posttest

one group design, maka menggunakan uji t- berpasangan (paired t-test).
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Paired sample t-test digunakan untuk menguji perbedaan dua sampel yang
berpasangan. Sampel yang berpasangan diartikan sebagai sebuah sampel dengan
subjek yang sama namun mengalami dua perlakuan yang berbeda pada situasi
sebelum dan sesudah proses (Santoso, 2001). Menurut Widiyanto (2013) paired
sample t-test merupakan salah satu metode pengujian yang digunakan untuk
mengkaji kefektifan perlakuan, ditandai adanya perbedaan rata-rata sebelum dan
rata-rata sesudah diberikan perlakuan. Dasar pengambilan keputusan untuk
menerima atau menolak Ho pada uji paired sampel t-test adalah sebagai berikut:

Jika probabilitas (Signifikansi) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Jika probabilitas (Signifikansi) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 4 diperoleh
kesimpulan sebagai berikut.

1. Hasil uji validasi buku model oleh validator sebesar 84,51 dengan kategori
sangat layak, rata-rata hasil uji validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
oleh validator sebesar 87,68 dengan kategori sangat layak, dan rata-rata
hasil uji validasi Lembar Kerja Siswa sebesar 79,47 dengan kategori layak.

2. Hasil uji kepraktisan model pembelajaran berdasarkan penilaian peserta
didik sebesar 74,44 dan diinterpretasikan dalam kategori baik. Sedangkan
penilaian berdasarkan keterlaksanaan model pembelajaran sebesar 86,36.

3. Hasil uji keefektifan model pembelajaran diperoleh nilai signifikansi 0,00
hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi < 0.05, maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada data pretest dan posttest

dan tergolong efektif karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka beberapa saran
yang perlu dipertimbangkan untuk peningkatan kualitas pembelajaran biologi
sebagai berikut.

1. Model pengembangan yang digunakan peneliti adalah model Research and
Development (R&D). Tahap uji coba lapangan operasional dan diseminasi
produk belum dilakukan oleh peneliti karena keterbatasan waktu dan biaya.
Oleh karena itu, terbuka peluang bagi peneliti lain untuk mengkaji lebih
jauh tentang pengembangan model pembelajaran CIRC dengan mind
mapping.

2. Pengembangan model CIRC dengan mind mapping ini terbatas hanya pada

materi pencemaran lingkungan untuk siswa kelas XI SMA/MA. Oleh karena

64
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itu, peneliti menyarankan kepada peneliti lain untuk mengembangkan pada
materi lain dan pada satuan pendidikan yang berbeda.

. Penggunaan validator untuk memvalidasi produk model pembelajaran CIRC
dengan mind mapping perlu ditambah, sehingga model pembelajaran dapat
diketahui secara lebih layak.

. Pengukuran uji terbatas pada keterlaksanaan pembelajaran perlu dibahas
dalam pembahasan, sehingga dilakukan evaluasi pada setiap akhir
pembelajaran.
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LAMPIRAN A. Matriks Penelitian

Matriks Penelitian

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Penelitian
Pengembangan | 1. Bagaimana validasi | a. Variabel bebas | 1. Validasi 1. Validasi produk | 1. Subjek dan waktu uji
Model produk dalam produk pengembangan pengembangan:
Pembelajaran pengembangan penelitian  ini pengembangan model siswa kelas X
Cooperative model pembelajaran | adalah model pembelajran SMAN 1 Tanggul
Integrated Cooperative pengembangan pembelajran Cooperative semester genap
Reading and Integrated Reading model Cooperative Integrated tahun ajaran
Composition and  Composition pembelajran Integrated Reading and 2016/2017
(CIRC) dengan dengan Mind Cooperative Reading and Composition 2. Jenis penelitian :
Mind Mapping Mapping? Integrated Composition dengan Mind Penelitian
Untuk . Bagaimana Reading  and (CIRC) dengan Mapping : 1 pengembangan
Meningkatkan efektivitas  produk | Composition mind mapping. dosen sebagai model Borg & Gall
Hasil Belajar pengembangan dengan  Mind | 2. Hasil belajar validator ahli 3. Instrumen perolehan
Biologi model pembelajaran Mapping siswa yang dan 1 guru data :

Cooperative b. Variabel terikat diukur dengan biologi sebagai a. Analisis
Integrated Reading dalam menggunakan validator kebutuhan
and  Composition penelitian  ini pre-test dan pengguna. angket (angket
dengan Mind adalah validitas pos-test. 2. Uji coba : siswa pendidik)
Mapping untuk | model kelas X b. Lembar validasi
meningkatkan hasil pembelajaran SMA/MA. model
belajar biologi? CIRC dengan Pembelajaran

. Bagaimana mind mapping, (ahti dan
kepraktisan produk | efektivitas penguna).
pengembangan model c. Lembar validasi
model pembelajaran pembelajaran RPP dan LKS.
Cooperative d. Lembar

0.
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Integrated Reading Keterbacaan
and  Composition siswa.
dengan Mind e. Angket Respon
Mapping terhadap Siswa
peningkatan  hasil f. Lembar
belajar biologi? Keterlaksanaan
Model.
4. Analisis hasil
belajar:
e (-test.

1.
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LAMPIRAN B. Hasil Wawancara dengan Guru Di SMAN 1 Tanggul

1. Menurut ibu, apa yang ibu ketahui tentang model pembelajaran CIRC?

Jawab: CIRC siswa akan dituntut untuk mencari bahan bacaan yang sesuai
dengan bahasan pelajarannya. Siswa akan diberi kesempatan untuk memberikan
pendapat lain berdasarkan hasil bacaan yang didiskusikan bersama teman
kelompoknya. Model CIRC ini karena menurut saya metode ini cukup baik untuk
merangsang rasa ingin tahu siswa tentang bacaan, sehingga siswa akan lebih

matang ketika memberikan argumentasinya.

2. Menurut ibu, apa saja kelemahan tentang model pembelajaran CIRC?

Jawab: Pada saat presentasi hanya siswa aktif yang tampil, Pengelolaan kelas dan
pengorganisasian peserta didik lebih sulit. Model ini juga membutuhkan waktu
yang lebih lama apalagi bila penataan ruang belum terkondisi dengan baik,
sehingga perlu waktu merubah posisi yang dapat juga menimbulkan gaduh serta
butuh waktu dan persiapan yang matang sebelum model pembelajaran ini bisa
berjalan dengan baik. Tidak selamanya proses belajar dengan model CIRC
berjalan dengan lancar. Ada beberapa hambatan yang dapat muncul, yang paling
sering terjadi adalah kurang terbiasanya peserta didik dan pengajar dengan model
ini. Peserta didik dan pengajar masih terbawa kebiasaan metode konvensional,
dimana pemberian materi terjadi secara satu arah. Faktor penghambat lain adalah
kurangnya waktu, proses model ini membutuhkan waktu yang lebih banyak,
sementara waktu pelaksanaan metode ini harus disesuaikan dengan beban

kurikulum.
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LAMPIRAN C1. Instrumen Validasi Model Pembelajaran (Dosen Pendidikan
Biologi)

Q

©

Lembar Validasi Model Pembelajaran

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE INTEGRATED
READING AND COMPOSITION DENGAN MIND MAPPING UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BIOLOGI

Nema : A LLO
Instansi : RAp (/fw_)

Teged: MU VWG

A.Tujuan '

Tujuan penggunaan lembar penilaian ini adalah untuk mengukur kevalidan panduan
panduan model pembelajaran CIRC dengan mind mapping sehingga layak digunakan dalam
pembelajaran biologi.

B. Petunjuk o
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian (memvalidasi) beberapa aspek yang

terdapat dalam panduan Model Pembelsjaran CIRC dengan mind mapping.

Substansi yang dinilai terkait dengan unsur-unsur model pembelajaran  yang

dikembangkan. '

Penilaian cukup dengan memberi (V) pada kolom huruf yang sebaris denm“h—/

pernystaan yang diberikan. Huruf-huruf tersebut dapat ditafsirkan dengan pernya

pernyataan scbagai berikut:

] = sangat kurang

2 = kurang

3 = baik

4 = sangat baik .

4. Di bagian akhir Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran-saran untuk perbaikan
model tersebut.
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1 ORI L, i
el L
i Y
No Aspek yang Dinilai Penilaian
1 | Teori Pendukung Model Pembelajaran CIRC Dengan o =
Mind Mapping
a. Kesesuaian model pembelajaran CIRC dengan mind
mapping dengan teori pendukung V
b. Teori konstruktivisme relevan dengan model CIRC dengan
mind mapping
2 | Karakteristik Utama Dalam Model Pembelajaran Circ
Dengan mind mapping

a. Spesifikai tujuan kinerja, model pembelajaran ini

memberikan kesempatan siswa uniuk menjelaskan konsep V
yang didapat dari mateni pembelajaran.
b. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan KBM di kelas \/
c. Pembelajaran  biologi CIRC dengan mind  mapping
merupakan bagian dari pembelajaran aktif yang sekaligus ‘/
pembelajaran yang menyenangkan dan melatih siswa
untuk aktif dalam pembelajaran.
3 | Sintaks
a. Kemudahan langkah-langkah  pembelsjaran  untuk \/
dilaksanakan secara operasional
b. Aktivitas peserta didik dan guru pada tiap tahapan \/
dinyatakan dengan jelas
¢. Keterkaitan aktivitas peserta didik dan guru pada tiap ‘/
tahapan pembelajaran
4 | Sistem sosial
a. Kejelasan pola hubungan guru dan peserta didik V4
b. Kesesuaian aktivitas peserta didik dan guru dalam Vv

pembelajaran
§ | Prinsip reaksi
a. Kesesuaian peran guru sebagai fasilitator dan mediator
b. Kesempatan peserta didik untuk bertanya, menyampaikan
ide dan bekerja sama tercermin dalam aktivitas guru ) v
6 | Pelaksanaan Model CIRC-Mind Mapping di Kelas
a. Kegiatan kerja dalam kelompok, dinyatakan dengan jelas, v
b. Kegiatan presentasi, dinyatakan dengan jelas. v
c. Kegiatan pada akhir pembelajaran, dinyatakan dengan N,
jelas.
Penilaian Umum Model Pembelajaran CIRC Dengan Mind|A |B |C |D
Mapping
Keterangan :
A. Dapat digunakan tanpa direvisi ‘/
B. Dapat digunakan dengan revisi kecil

<
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y C. Dapat digunakan dengan revisi besar
D. Belum dapat digunakan
(sumber: Nurainy, 2015 termaodi fikasi)

dan saran:

Premaar

....:.4 4-..:“'::. ;.“'u ...l........... Bl :
: @M ''''' brices, s vade . fen b litit Lo pM

Jember, 1 Mei 2017

vu%

(M’
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LAMPIRAN C2. Instrumen Validasi Model Pembelajaran (guru)

Lembar Validasi Model Pembelajaran

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE INTEGRATED
READING AND COMPOSITION DENGAN MIND MAPPING UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BIOLOGI
Nama :Iadia Rawi@osor
Instansi : §man | Tamped
Tanggal : & Mer 249

A. Tujuan

Tujuan penggunsan lembar penilaian ini adalah untuk mengukur kevalidan panduan
panduan model pembelajaran CIRC dengan mind mapping sehingga layak digunakan dalam
pembelajaran biologi.
B, Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian (memvalidasi) beberapa aspek yang
terdapat dalam panduan Model Pembelajaran CIRC dengan mind mapping.

2. Substansi yang dinilai terkait dengan unsur-unsur model pembelajaran yang
dikembangkan.

3. Penilsian cukup dengan memberi (¥) pada kolom huruf yang scharis dengan
pernyataan yang diberikan. Huruf-huruf tersebut dapat ditafsirkan dengan pernyataan-
pernyataan sebagai berikut:
| = sangat kurang
2 = kurang
3 = baik
4 = sangat baik

4. Di bagian akhir Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan saran-saran untuk perbaikan

model tersebut.
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No Aspek yang Dinilai Penilaian
i _ 1234
1 Teori Pendukung Model Pembelujuran CIRC Dengan
Mind Mapping
8. Kesesusian model pembelajoran CIRC  dengan  mind v
mapping dengan teori pendukung
b. Teori konstruktivisme relevan dengan model CIRC dengan 7
mind mapping |
2 Karakteristik Utama Dalam Model Pembelajaran Circe
Dengan mind mapping

a. Spesifikai tujuan kinerja, model pembelajaran ini
memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan konsep
yang didapat dari materi pembelajaran.

b. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan KBM di kelas

c. Pembelajaran biologi CIRC dengan mind mapping
merupakan bagian dari pembelajaran akiif yang sekaligus
pembelajaran yang menyenangkan dan melatih siswa
untuk aktif dalam pembelajaran,

model

3 Sintaks
a. Kemudahan langkah-langkah  pembelajaran  untuk
dilaksanakan secara operasional v
b. Aktivitas peserta didik dan guru pada tiap tahapan v
dinyatakan dengan jelas
¢. Keterkaitan aktivitas peserta didik dan guru pada tiap G
tahapan pembelajaran
4 | Sistem sosial
a. Kejelasan pola hubungan guru dan peserta didik
b. Kesesuaian aktivitas peserta didik dan guru dalam
pembelajaran
Prinsip reaksi
a. Kesesuaian peran guru sebagai fasilitator dan mediator v
b. Kesempatan peserta didik untuk bertanya, menyampaikan
ide dan bekerja sama tercermin dalam aktivitas guru v
Sistem Pendukung
a. Kesesuaian sistem pendukung dengan model CIRC-MIND
MAP
b. Kesesuaian antara sistem pendukung berupa RPP dan LKS v
yang digunakan
¢. Kemudahan dalam menyediakan sistem pendukung yang A
dibutuhkan
Dampak Instruksional dan Pengiring
a. Cakupan jenisjenis dampak instruksional relevan dengan 7

77
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» m““ Jenis-jenis dampak pengiring relevan dengan v

8 | Pelaksanaan Model CIRC-Mind Mapping di Kelas

8. Kegiatan kerja dalam kelompok, dinystakan dengan jelas. ¥
b._Kegiatan preseniasi, dinystakan dengan jelas. v
. Kegiatan pada akhir pembelajaran, dinystakan dengon v
jelns.

Penilaian Umum Model Pembelajaran CIRC Dengan Mind | A c D__l

Keterangan :
A. Dapat digunakan tanps direvisi

B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar l
D. Belum dapat digunakan

(sumber: Nurainy. 2015 termodifikasi)

Komentar dan saran:
(Anlasovm faomis dolom mode) perly Apoduet e

awressan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN C3. Instrumen Validasi Model Pembelajaran (teman sejawat)

TR SR
AR .

—_—

Lembar Validasi Model Pembelajaran

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE INTEGRATED
READING AND COMPOSITION DENGAN MIND MAPPING UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BIOLOG!

Nama : 2vohem  Adfe  Wolander:
Instansi :ﬁ‘"’
Tanggal ; 3 Wai 2017

A. Tujuan

Tujuan penggunaan lembar penilaian ini adalah untuk mengukur kevalidan panduan
panduan model pembelajaran CIRC dengan mind mapping sehingga layak digunakan dalam

pembelajaran biologi.
B. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian (memvalidasi) beberapa aspek yang

terdapat dalam panduan Model Pembelajaran CIRC dengan mind mapping,

2. Substansi yang dinilai terkasit dengan unsur-unsur model pembelajaran yang

dikembangkan.

3. Penilaian cukup dengan memberi (V) pada kolom huruf yang scharis dengan
pemnyataan yang diberikan. Huruf-huruf tersebut dapat ditafsirkan dengan permyataan-

pernyaiaan sebagai berikut:
1 = sangt kurang

2 = kurang

3 = baik

4 = sangat baik

4. Di bagian akhir Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran-saran untuk perbaikan

model tersebut.
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Aspek yang Dinilai Penilaian
1| 213
Teori Pendukung Model Pembelajaran CIRC Dengan
Mind Mapping
a. Kesesuaian model pembelajaran CIRC dengan mind
mapping dengan teori pendukung 2
b. Teori konstruktivisme relevan dengan model CIRC dengan
mind mapping
Karakteristik Utama Dalam Model Pembelajaran Circ
Deagan mind mapping
a. Spesifikai tujuan kinerja, model pembelajaran  ini
memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan konsep
yang didapat dari materi pembelajaran.
b. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan KBM di kelas
c. Pembelajaran biologi CIRC dengan mind mapping
merupakan bagian dari pembelajaran aktif yang sekaligus
pembelajaran yang menyenangkan dan melatih siswa
untuk aktif dalam pembelajaran.
Sintaks
a. Kemudahan  langkah-langkah  pembelajaran  untuk
dilaksanakan secara operasional
b. Aktivitas peserta didik dan guru pada tiap tahapan
dinyatakan dengan jelas
¢. Keterkaitan aktivitas peserta didik dan guru pada tiap
tahapan pembelajaran ol
Sistem sosial

a. Kejelasan pola hubungan guru dan peserta didik

b. Kesesuaian aktivitas peserta didik dan guru dalam
pembelajaran

Prinsip reaksi

a. Kesesuaian peran guru sebagai fasilitator dan mediator

b. Kesempatan peserta didik untuk bertanya, menyampaikan
ide dan bekerja sama tercermin dalam aktivitas guru

Sistem Pendukung

a. Kesesuaian sistem pendukung dengan model CIRC-MIND
MAP

b. Kesesuaian antara sistem pendukung berupa RPP dan LKS
yang digunakan

¢. Kemudahan dalam menyediakan sistem pendukung yang
dibutuhkan

Dampak Instruksional dan Pengiring

a. Cakupan jenisjenis dampak instruksional relevan dengan
model
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b. Clkupl)an jenis-jenis dampak pengiring relevan dengan

Pelaksanaan Model CIRC-Mind Mapping di Kelas

2. Kegiatan kerja dalam kelompok, dinystakan dengan jelas.

jelas.

¢. Kegiatan pada skhir pembelajaran, dinyatakan dengan
Penilaian

Umum Model Pembelajaran CIRC Dengan Mind | A 'B

|

| v
b. Kegiatan presentasi, dinyatakan dengan jelas. % -

l
Mapping |

C

|
|
Keterangan : | | \
A. Dapat digunakan tanpa direvisi .= |
B. Dapat digunakan dengan revisi kecil

| | | |
C. Dapat digunakan dengan revisi besar l|

!

Bl
|

D, Belum dapat digunakan " l |

|
oy e g SR (S P |

Komentar dan saran:

Jember, 3 Mei2017
Validator

( Zinodn(o Me_ \)UW"S
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LAMPIRAN DL1. Instrumen Penilaian RPP (Ahli Perangkat Pembelajaran)

o

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RI'F)

Mata Pelajaran @ Biologi
Matent Perubahan Lingkungan dan Daur ulang limbah
Kelasisemester © X/Genap
Penilni
Penunjuk
Kepada bapak/ibu yang techarmat, berilah anda cek € v ) pada kolom penilaian
yang sesuat menurut pendapat anda!
Keterangan © | : berarti "fidak valid”
¢ berarti “kurang valid”
: berarti “cukup valid™
: beranti “valid”
¢ berarti “sangat valid”

12

T

e T Skala per
No Aspek yang diamati ’ 1—?—’:'11’;".'"'4“:"‘ |

-

I | Format
\ a Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas v
i b Pengaturan ruang/ tata letak
f ¢ Jenis dan ukuran huruf yang sesuii aaa. I 1
2 | Bahasa
. Kcbenaran tata bahasa [ |
b, Kesederhanaan struktur kalimat ‘ .
1

L
|
l
l
] L .
f v
Vv
| ¢ Kejelasan petunjuk dan arahan ' »
|| 4 Sifat komunikatif hahasa yang digunakan | v | |
3 | Isi
| 2 Kesesuaian dengan Kompetenst dasar (KD) dan {| V4
indikator ‘ | v
b Kesesunian dengan silabus pembelajuran ‘
¢ Kepelasan penjabaran  indikator dalam  tujuan | v
pembelajarn | x 7
4 Keswesanmn dengan misdel pembelajaran |
¢ Matode pembelajaran ’ e
f Kesesuman abokani waktu yang digunakan | I - o,
Kesimpulan peatlalan secara wmum | (hinghkari calah satu yang sesuni)

Weneann peluiovanann pombelapaean (IR
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1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
@ Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon kepada hapak/ibu untuk menuliskan butir-butie revisi pada kolom saran
berikut atau menuliskan langsung pada naskah rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP)
Saran :

2 1;3:' ‘ml\.th}mn‘\ km) &,n(

Elerps bob ada gy Lumng o Er: analﬂm—° mm)mlc
‘ W ldn\‘\ Leile ﬂln r‘-l’ Ng&\,’\} mkn m ll\h

l{’ momadahlcon yhen mameborl  mvien har im malelay (crhm "
e,
s 7R N'ﬁ MLuL Aevits dow -ﬁnon’fur\_'
) ﬂ&l ﬂh'.w Mﬂ'\ "~ hyhf—r\ ug famn J(‘\". =
2 Belttqoa_ b—hmd’ krhh e ‘bh\m (..l-,l.mau.m
Lt &7 RI?
o Mebvng P.h RPP prkemamn b dom

. Jember,
feore kft" I Mei o
¢ Valey kr!nh m)nvklun fwa oy
r-w' y
k,:jq ku-'}\- W’(tﬂ §« ‘hk L

Jn\bf ¥ oAby Al e jmf(- dn MJW N Ced med
My #l 3 04o003
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LAMPIRAN D2. Instrumen Penilaian RPP (Pengguna)

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran  : Biologi

Materi : Perubahan Lingkungan dan Daur ulang limbah

Kelas/semester  : XI/Genap
Penilai

Penunjuk

Kepada bapak/ibu yang terhormat, berilah anda cek (v) pada kolom penilaian

yang sesuai menurut pendapat anda!
Keterangan . | : berarti “tidak valid”

2 : berarti “kurang valid”
3 : berarti “cukup valid"
4 : berarti “valid"”

5 : berarti “sangat valid"

No

Aspek yang diamati

Skala penilaian

2

3

4

Format

a. Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas
b. Pengaturan ruang/ tata letak
c. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

¢. Kejelasan petunjuk dan arahan

d. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

<<

Isi

a. Kesesuaian dengan Kompetensi dasar (KD)

dan indikator
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b. Kesesuaian dengan silabus pembelajoran
<. Kejelasun penjabaran indikator dalam tujuan
pembelsjaran
d. Kesesuaian dengan mode! pembelajaran
¢. Metode pembelajaran
f. Kesesuaian alokasi wakiu yang digunakan
Kesimpulan peniloian secars umum : (lingkari salah sate yung sesuai)
Rencana pelaksanaon pembelajaran (RPP) ini -
1. Belum dapat digunakan dan masih memerhukan konsuliasi
2. Dapat digunakan dengan rovisi
3. Dapat digunokan tanpa revisi
Mohon kepada bapak/ibu untuk menuliskan butic-hutir revisi pada holom saran

berikul atau menuliskan langsung pada naskah rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP).

Saran ¢

< ¢

<SS

Jember,
2 Mei 2017

Validator.

i J "
NIP. 19650 14 1060 1 0%
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LAMPIRAN E. Instrumen Penilaian Lembar Kerja Siswa

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Mata Pelajaran : Biologi
) Materi : Perubahan Lingkungan dan Daur ulang limbah
) Kelas/semester : X/Genap
l Penilai . In¢ria Rany Reson, S.pd
Penunjuk
Kepada bapak/ibu yang terhormat, berilah anda cek (¥') pada kolom penilaian
yang scsusi menurut pendapat anda!
Keterangan : | : berarti “tidak valid”
2 : berarti “kurang valid”
3 : berarti “cukup valid™
4 : berarti “valid”
5 : berarti “sangat valid”

No Aspek yang diamati TT2131415

1 | Format i

a. Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas >

b. Sistem penomoran urutan kegiatan cukup jelas

c. Pengaturan ruang/ tata letak

d. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai v

2 | llustrasi

a. Dukungan ilustrasi untuk memperjelas kegiatan

b. Memberi dorongan secara visual

¢. Memiliki tampilan yang jelas

d. Mudah dipahami

3 | Bahasa

3. Kebenaran tata bahasa

b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat
perkembangan siswa

¢. Mendorong minat siswa untuk melakukan
kegiatan

d. Kesederhanaan struktur kalimat v

e. Kejelasan petunjuk dan arehan

f. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

4 |Isi

a. Kebenaran materi yang disajikan v

<

<SS SS

<<

<X
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b. Merupakan materi/tugas yang esensial v

¢ Kesesuaian Jengan pembelajaran mengpunakan v
Coaperative Integrated  Reading  and
Compasition dengan Mind Mapping

d. Feterkaitan dengan permasalahan sekari-kri A

¢. Kelayakan kelengkapan belajar v

Kesimpulan penilaian secara umum : (lingkari salah satu yang sesuai)
Lembar Kerju Siswa (LKS) ini

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi

3. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon kepada bapuk/ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran
berikut stau menuliskan langsung pada naskah Lembar Kerja Siswa (LKS).

Saran :
.}{,-umr ralimat bl eodorhonatan

(t‘ .‘(&q’ﬁgp 4‘\0’ pcn\mnnl& M‘Mj‘uv allm [){Juul‘l

Jember,
BMe 017

Validator,
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LAMPIRAN F

Satuan Pendidikan

SILABUS MATA PELAJARAN BIOLOGI SMA

SMAN 1 Tanggul

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

88

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),

santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat

dan minatnya untuk memecahkan masalah

Kelas X
Kl 1 1.

Kl 2 2.

KI3

Kl 4

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

Tuhan tentang

mengenai perusakan

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Media, alat,
waktu dan bahan
10. Perubahan lingkungan/iklim dan daur ulang limbah
1.1 | Mengagumi e Keseimbangan Mengamati Tugas e Foto
keteraturan dan lingkungan Membaca hasil studi dari | ¢ Membuat laporan perubahan
kompleksitas ciptaan | e Kerusakan berbagai  laporan media| media  informasi lingkungan
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keanekaragaman
hayati,  ekosistem
dan lingkungan
hidup.

1.2 | Menyadari dan
mengagumi pola
pikir ilmiah dalam
kemampuan
mengamati
bioproses

1.3 | Peka dan peduli
terhadap
permasalahan
lingkungan hidup,
menjaga dan
menyayangi
lingkungan sebagai
manisfestasi
pengamalan ajaran
agama yang
dianutnya

2.1 | Berperilaku ilmiah:

teliti, tekun, jujur
terhadap data dan

fakta, disiplin,
tanggung jawab, dan
peduli dalam
observasi dan

eksperimen, berani

lingkungan/pencemar
an lingkungan.

e Pelestarian

lingkungan

e Limbah dan daur

ulang.

e Jenis-jenis limbah.
e Proses daur ulang

lingkungan, mendiskusikan
secara kelompok untuk

menemukan faktor
penyebab terjadinya
perusakan.
Menanya

Apa yang dimaksud dengan
ketidakseimbangan
lingkungan dan apa saja
penyebabnya

Mengumpulkan Data

(Eksperimen/Eksplorasi)

e Mengumpulkan
informasi sebagai bahan
diskusi atau  sebagai
topic yang akan

didiskusikan  mengenai
masalah perusakan
lingkungan

e Membuat usulan cara
pencegahan dan
pemulihan kerusakan

lingkungan akibat polusi
e Studi literature tentang
jenis-jenis limbah serta
pengaruhnya  terhadap

populer tentang
kerusakan alam
yang terjadi di
wilayahnya  baik
laporan lisan,
tulisan, dalam
bentuk video, atau
lukisan/banner/post
er

Observasi
e Sikap ilmiah dalam
berdiskusi, dan

merefleksikan diri
terhadap perilaku
pengrusakan
lingkungan

Tes

e Pemahaman
tentang
kerusakan
lingkungan dan
upaya pelestarian

o Konsep-konsep
baru tentang
pelestarian
lingkungan dan

konsep

e LKS
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dan santun dalam
mengajukan
pertanyaan dan
berargumentasi,
peduli  lingkungan,
gotong royong,
bekerjasama, cinta
damai, berpendapat
secara ilmiah dan
kritis, responsif dan
proaktif dalam dalam
setiap tindakan dan
dalam  melakukan
pengamatan dan
percobaan di dalam
kelas/laboratorium
maupun  di  luar
kelas/laboratorium

2.2

Peduli terhadap
keselamatan diri dan
lingkungan dengan
menerapkan prinsip
keselamatan  kerja

saat melakukan
kegiatan

pengamatan dan
percobaan di

laboratorium dan di
lingkungan sekitar

kesehatan dan perubahan
lingkungan

e Mendiskusikan tentang
pemanasan global,
penipisan lapisan o0zon
dan efek rumah kaca apa
penyebannya dan
bagaimana  mencegah
dan menanggulanginya.

e Membuat daur ulang
limbah

Mengasosiasikan

e Menyimpulkan hasil
pengamatan, diskusi,
pengumpulan informasi
serta studi literature
tentang dampak
kerusakan  lingkungan
penyebab, pencegahan
serta
penanggulangannya.

Mengkomunikasikan

e Usulan /  himbauan
tindakan nyata
pelestarian  lingkungan
dan hemat energi yang

pembuatan produk
daur ulang
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3.10

Menganalisis data
perubahan
lingkungan dan
dampak dari
perubahan
perubahan tersebut
bagi kehidupan

4.10

Memecahkan
masalah lingkungan
dengan membuat
desain produk daur
ulang limbah dan
upaya pelestarian
lingkungan.

harus  dilakukan  di
tingkat sekolah dan tiap
individu siswa yang
dilakukan di  rumah,
sekolah, dan area
pergaulan siswa

Laporan hasil
pengamatan secara
tertulis

Presentasi secara lisan
tentang kerusakan
lingkungan dan daur
ulang limbah
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LAMPIRAN G
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

A. Identitas Sekolah
Sekolah : SMAN 1 Tanggul
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/semester : X/II
Materi Pokok : Perubahan Lingkungan dan Daur ulang limbah

Alokasi waktu : 6x45 menit

B. Kompetensi Inti

KI1l : 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

KI3 : 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentangilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

KI4 : 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

C. Kompetensi Dasar
1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang

keanekaragaman hayati, ekosistem, dan lingkungan hidup.
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Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan
menyayangi lingkungan sebagai manifestasi pengamalan ajaran agama yang
dianutnya

Berperilaku Berperilaku ilmiah (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif
dan proaktif dalam melakukan percobaan dan diskusi di dalam kelas

maupun di luar kelas

3.1 Mengidentifikasi jenis-jenis limbah dan daur ulang limbah

D. Indikator

1.
2.
3.

© N o O

Mengidentifikasi kerusakan lingkungan

Menjelaskan pencemaran lingkungan

Menjelaskan keterkaitan antara kegiatan manusia dengan masalah
kerusakan lingkungan

Menganalisis data perubahan lingkungan dan dampak dari perubahan
tersebut bagi kehidupan

Mendeskripsikan pelestarian lingkungan

Menentukan jenis-jenis limbah

Menjelaskan dampak yang diakibatkan oleh adanya limbah

Menjelaskan proses daur ulang limbah

E. Tujuan

Setelah proses menggali/meneliti; kaji pustaka; berdiskusi; kerja kelompok

siswa dapat :

1.

Mengidentifikasi kerusakan lingkungan secara berkelompok sesuai dengan
informasi atau permasalahan yang ada

Menjelaskan pencemaran lingkungan dengan benar

Menjelaskan keterkaitan antara kegiatan ~ manusia dengan masalah

kerusakan lingkungan sesuai informasi yang ada secara benar
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4. Menganalisis data perubahan lingkungan dan dampak dari perubahan
perubahan tersebut bagi kehidupan secara berkelompok sesuai dengan
informasi atau permasalahan yang ada

5. Mendeskripsikan pelestarian lingkungan sesuai informasi yang ada secara
benar

6. Menentukan jenis-jenis limbah secara berkelompok sesuai dengan informasi
atau permasalahan yang ada

7. Menjelaskan dampak yang diakibatkan oleh adanya limbah dengan benar

8. Menjelaskan daur ulang limbah dengan benar

. Materi Ajar

1) Materi Fakta
- Berbagai gambar/Foto/Film berbagai contoh kerusakan lingkungan
- Berbagai produk daur ulang limbah

2) Materi Konsep

. Pengertian Pencemaran Lingkungan

Polusi atau pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya
makhluk hidup, zat energi, dan atau komponen lain ke dalam lingkungan, atau
berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam
sehingga kualitas lingkungan turun sampai ke tingkat tertentu yang
menyebabkan lingkungan menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai
dengan peruntukannya (Undangundang Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup
No. 4 Tahun 1982).

Peristiwa pencemaran lingkungan disebut polusi. Zat atau bahan yang
dapat mengakibatkan pencemaran disebut polutan. Syarat-syarat suatu zat
disebut polutan bila keberadaannya dapat menyebabkan kerugian terhadap
makhluk hidup. Contohnya, karbon dioksida dengan kadar 0,033% di udara
berfaedah bagi tumbuhan, tetapi bila lebih tinggi dari 0,033% dapat
rnemberikan efek merusak. Suatu zat dapat disebut polutan apabila :

a. Jumlahnya melebihi jumlah normal.

b. Berada pada waktu yang tidak tepat

c. Berada pada tempat yang tidak tepat
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Sifat polutan adalah :
1. Merusak untuk sementara, tetapi bila telah bereaksi dengan zat lingkungan
tidak merusak lagi
2. Merusak dalam jangka waktu lama. Contohnya Pb tidak merusak bila

konsentrasinya rendah. Akan tetapi dalam jangka waktu yang lama, Pb

dapat terakumulasi dalam tubuh sampai tingkat yang merusak.
2. Macam-macam Pencemaran
Menurut tempat terjadinya, pencemaran dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu
pencemaran udara, air, dan tanah.
a. Pencemaran udara

Pencemar udara dapat berupa gas dan partikel. Sumber polusi udara lain
dapat berasal dari radiasi bahan radioaktif, misalnya, nuklir. Setelah peledakan
nuklir, materi radioaktif masuk ke dalam atmosfer dan jatuh di bumi. materi
radioaktif ini akan terakumulusi di tanah, air, hewan, tumbuhan, dan juga pada
manusia. Efek pencemaran nuklir terhadap makhluk hidup, dalam taraf tertentu,
dapat menyebabkan mutasi, berbagai penyakit akibat kelainan gen, dan bahkan
kematian Pencemaran udara dinyatakan dengan ppm (part per million) yang
artinya jumlah cm3 polutan per m3 udara.
b. Polusi air

Dalam kehidupan sehari-hari kita memerlukan air bersih untuk minum,
memasak, mandi, mencuci dan keperluan lain. Air yang kita manfaatkan
sebaiknya dapat memenuhi syarat kuantitas dan kualitas. Secara kuantitas rata-
rata keperluan air per hari per kapita sebanyak 100 liter. Secara kualitas air yang
sehat harus memenuhi syarat fisika, kimia, dan biologi agar tidak merugikan
kesehatan. Secara fisika, air yang sehat adalah air yang jernih, tidak berasa, dan
tidak berbau. Secara kimia, air yang sehat harus bebas dari bahan beracun dan
berbahaya (B3). Dan secara biologi, air yang sehat harus memenuhi syarat tidak
mengandung mikroorganisme patogen yang dapat menyebabkan penyakit. Agar
kesehatan tetap terjaga dan terpelihara maka konsumsi akan air harus

mempertimbangkan sumber air.
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Sumber air untuk keperluan manusia dan perikehidupan lainnya pada
umumnya di Indonesia berasal dari air dalam tanah (ground water) misalnya air
sumur, air dari mata air dan air permukaan (surface water) misalnya air kali, air
rawa, air kolam dan air hujan.

Para petani di sawah membasmi hama serangga dengan menggunakan
pestisida. Pestisida yang berlebihan akan terlarut dalam air dan akhirnya sampai
ke sungai. Sampah-sampah rumah tangga dikumpulkan kemudian dibuang ke
sungai. Limbah-limbah industri dibuang dan dialirkan ke sungai. Semua akhirnya
bermuara di sungai dan pencemaran polutan ini akhirnya sampai di tempat-tempat
sepanjang aliran sungai bahkan masuk lebih dalam lagi melalui saluran atau
sungai-sungai yang lebih kecil.

Polusi air yang disebabkan oleh zat-zat kimia buatan manusia mempunyai
dampak negatif yang lebih besar bila dibandingkan dengan zat-zat kimia alami
seperti Zn, Pb, Cu, Fe, Cl, sulfat, dan sebagainya.

1) Ditinjau dari asal polutan dan sumber pencemarannya, pencemaran air dapat
dibedakan antara lain :
a) Limbah Pertanian
Limbah pertanian dapat mengandung polutan insektisida atau pupuk
organik. Insektisida dapat mematikan biota sungai. Jika biota sungai tidak
mati kemudian dimakan hewan atau manusia orang yang memakannya akan
keracunan. Untuk mencegahnya, upayakan agar memilih insektisida yang
berspektrum sempit (khusus membunuh hewan sasaran) serta bersifat
biodegradabel (dapat terurai oleh mikroba) dan melakukan penyemprotan
sesuai dengan aturan. Jangan membuang sisa obet ke sungai. Sedangkan
pupuk organik yang larut dalam air dapat menyuburkan lingkungan air

(eutrofikasi). Karena air kaya nutrisi, ganggang dan tumbuhan air tumbuh

subur (blooming). Hal yang demikian akan mengancam kelestarian

bendungan. bemdungan akan cepat dangkal dan biota air akan mati
karenanya.
b) Limbah Rumah Tangga
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Limbah rumah tangga yang cair merupakan sumber pencemaran air. Dari
limbah rumah tangga cair dapat dijumpai berbagai bahan organik (misal sisa
sayur, ikan, nasi, minyak, lemek, air buangan manusia) yang terbawa air
got/parit, kemudian ikut aliran sungai. Adapula bahan-bahan anorganik
seperti plastik, alumunium, dan botol yang hanyut terbawa arus air. Sampah
bertimbun, menyumbat saluran air, dan mengakibatkan banjir. Bahan
pencemar lain dari limbah rumah tangga adalah pencemar biologis berupa
bibit penyakit, bakteri, dan jamur. Bahan organik yang larut dalam air akan
mengalami penguraian dan pembusukan. Akibatnya kadar oksigen dalam air
turun dratis sehingga biota air akan mati. Jika pencemaran bahan organik
meningkat, kita dapat menemui cacing Tubifex berwarna kemerahan
bergerombol. Cacing ini merupakan petunjuk biologis (bioindikator)
parahnya pencemaran oleh bahan organik dari limbah pemukiman. Dikota-
kota, air got berwarna kehitaman dan mengeluarkan bau yang menyengat.
Didalam air got yangdemikian tidak ada organisme hidup kecuali bakteri
dan jamur. Dibandingkan dengan limbah industri, limbah rumah tangga di
daerah perkotaan di Indonesia mencapai 60% dari seluruh limbah yang ada.

Limbah industri

Adanya sebagian industri yang membuang limbahnya ke air. Macam
polutan yang dihasilkan tergantung pada jenis industri. Mungkin berupa
polutan organik (berbau busuk), polutan anorganik (berbuaih, berwarna),
atau mungkin berupa polutan yang mengandung asam belerang (berbau
busuk), atau berupa suhu (air menjadi panas). Pemerintah menetapkan tata
aturan untuk mengendalikan pencemara air oleh limbah industri. Misalnya,
limbah industri harus diolah terlebih dahulu sebelum dibuang ke sungai agar
tidak terjadi pencemaran. Dilaut, sering terjadi kebocoran tangker minyak
karena bertabrakan dengan kapal lain. Minyak yang ada di dalam kapal
tumpah menggenangi lautan dalam jarak ratusan kilometer. lkan, terumbu
karang, burung laut, dan hewan-hewan laut banyak yang mati karenanya.

Untuk mengatasinya, polutan dibatasi dengan pipa mengapung agar tidak
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tersebar, kemudian permukaan polutan ditaburi dengan zat yang dapat
menguraikan minyak.
d). Penangkapan lkan Menggunakan racun

Sebagia penduduk dan nelayan ada yang menggunakan tuba (racun dari
tumbuhan atau potas (racun)untuk menangkap ikan tangkapan, melainkan
juga semua biota air. Racun tersebut tidak hanya hewan-hewan dewasa,
tetapi juga hewan-hewan yang masih kecil. Dengan demikian racun yang
disebarkan akan memusnahkan jenis makluk hidup yang ada didalamnya.
Kegiatan penangkapan ikan dengan cara tersebut mengakibatkan
pencemaran di lingkungan perairan dan menurunkan sumber daya perairan.
Cara pencegahan dan penanggulangan pencemaran air dapat dilakukan

sebagai berikut:

1) Cara pemakaian pestisida sesuai aturan yang ada.
2) Sisa air buangan pabrik dinetralkan lebih dahulu sebelum dibuang ke
sungai
3) Pembuangan air limbah pabrik tidak boleh melalui daerah pemukiman
penduduk. Hal ini bertujuan untuk menghindari keracunan yang mungkin
terjadi karena penggunaan air sungai oleh penduduk.
4) Setiap rumah hendaknya membuat septi tank yang baik.
c. Polusi tanah
Tanah merupakan sumber daya alam yang mengandung benda organik
dan anorganik yang mampu mendukung kehidupan manusia dan perikehidupan
lainnya. Pencemaran menyebabkan susunan tanah mengalami perubahan,
sehingga menggangu kehidupan jasad yang hidup di dalam tanah maupun di
permukaan. Pencemaran tanah dapat terjadi antara lain melalui pencemaran
langsung, dan tidak langsung. Pencemaran langsung terjadi karena penggunaan
pupuk yang berlebihan, pemberian pestisida dan pembuangan limbah yang tidak
dapat dicernakkan seperti plastik. Pencemaran tidak langsung dapat terjadi
melalui air, dan udara. Air yang mengandung polutan akan mengubah susunan

kimia tanah sehingga mengganggu jasad yang hidup atau di permukaan tanah.
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Udara yang tercemar akan menurunkan hujan yang mengandung bahan
pencemar ini, akibatnya tanah akan tercemar juga.  Bila membicarakan polusi
tanah tidak akan terlepas dari polusi air karena pencemaran tanah dipercepat oleh
adanya air, cotohnya sisa pestisida yang larut dalam air oleh petani akan terbawa
kemana-mana, mencemari tanah di sekitarnya atau tanah-tanah lain yang dilalui
oleh aliran air tersebut.

1) Pencemaran tanah dapat terjadi antara lain melalui pencemaran langsung, dan

tidak langsung.

a) Pencemaran langsung terjadi karena penggunaan pupuk yang berlebihan,
pemberian pestisida dan pembuangan limbah yang tidak dapat
dicernakkan seperti plastic, kaca, dan kaleng. Bahan-bahan ini sukar
diuraikan oleh organisme dan mengakibatkan produktivitas tanah akan
berkurang.

b) Pencemaran tidak langsung dapat terjadi melalui air, dan udara. Air yang
mengandung polutan akan mengubah susunan kimia tanah sehingga
mengganggu jasad yang hidup atau di permukaan tanah. Udara yang
tercemar akan menurunkan hujan yang mengandung bahan pencemar ini,
akibatnya tanah akan tercemar juga.

2) Cara pencegahan dan penanggulangan pencemaran tanah, antara lain sebagai
berikut :

a) Sebelum dibuang ke tanah senyawa sintetis seperti plastik sebaiknya
diuraikan lebih dahulu, misalnya dengan dibakar.

b) Untuk bahan-bahan yang dapat didaur ulang, hendaknya dilakukanproses
daur ulang, seperti kaca, plastik, kaleng, dan sebagainya.

¢) Membuang sampah pada tempatnya.

d) Penggunaan pestisida dengan dosis yang telah ditentukan.

e) Penggunaan pupuk anorganik secara tidak berlebihan pada tanaman.

3) Bioremediasi
Bioremediasi merupakan proses pembersihan pencemaran tanah dengan
menggunakan mikroorganisme (jamur, bakteri). Bioremediasi bertujuan untuk

memecah atau mendegradasi zat pencemar menjadi bahan yang kurang beracun
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atau tidak beracun (karbon dioksida dan air). Proses bioremediasi harus
memperhatikan temperatur tanah, ketersediaan air, nutrien (N, P, K),
perbandingan C : N kurang dari 30 : 1, dan ketersediaan oksigen.
Ada 4 teknik dasar yang biasa digunakan dalam bioremediasi:
a) Stimulasi aktivitas mikroorganisme asli (di lokasi tercemar) dengan
penambahan nutrien, pengaturan kondisi redoks, optimasi pH, dan sebagainya.
b) Inokulasi  (penanaman) mikroorganisme di lokasi tercemar, yaitu
mikroorganisme yang memiliki kemampuan biotransformasi khusus.
c) Penerapan immobilized enzymes.
d) Penggunaan tanaman (phytoremediation) untuk menghilangkan atau mengubah
pencemar.
Bila membicarakan polusi tanah tidak akan terlepas dari polusi air karena
pencemaran tanah dipercepat oleh adanya air, cotohnya sisa pestisida yang larut
dalam air oleh petani akan terbawa kemana-mana, mencemari tanah di sekitarnya

atau tanah-tanah lain yang dilalui oleh aliran air tersebut.

Pengertian Limbah: Pengelompokan Limbah Dan Contoh-Contohnya

Limbah merupakan suatu barang (benda) sisa dari sebuah kegiatan produksi yang
tidak bermanfaat/bernilai ekonomi lagi. Limbah sendiri dari tempat asalnya bisa
beraneka ragam, ada yang limbah dari rumah tangga, limbah dari pabrik-pabrik
besar dan ada juga limbah dari suatu kegiatan tertentu. Dalam dunia masyarakat
yang semakin maju dan modern, peningkatan akan jumlah limbah semakin
meningkat. Logika yang mudah seperti ini; dahulunya manusia hanya
menggunakan jeruk nipis untuk mencuci piring, namun sekarang manusia sudah
menggunakan sabun untuk mencuci piring sehingga peningkatan akan limbah tak

bisa di elakkan lagi.
Limbah sendiri dikelompokkan menjadi tiga, yakni:

1. Berdasarkan Wujudnya
Pada pengelompokan limbah berdasarkan wujud lebih cenderung di lihat dari
fisik limbha tersebut. Contohnya limbah padat, disebut limbah padat karena
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memang fisiknya berupa padat, sedangkan limbah cair dikarenakan fisiknya
berbentuk cair, begitu pula dengan limbah gas.
Limbah Gas, merupakan jenis limbah yang berbentuk gas, contoh limbah
dalam bentuk Gas antara lain: Karbon Dioksida (CO2), Karbon Monoksida
(CO), SO2,HCL,NO2. dan lain-lain.
Limbah cair, adalah jenis limbah yang memiliki fisik berupa zat cair misalnya:
Air Hujan, Rembesan AC, Air cucian, air sabun, minyak goreng buangan, dan
lain-lain.
Limbah padat merupakan jenis limbah yang berupa padat, contohnya: Bungkus
jajanan, plastik, ban bekas, dan lain-lain.
2. Berdasarkan sumbernya
Pada pengelompokan limbah nomor 2 ini lebih difokuskan kepada dari mana
limbah tersebut dihasilkan. Berdasarkan sumbernya limbah bisa berasal dari:
e Limbah industri; limbah yang dihasilkan oleh pembuangan kegiatan
industri
e Limbah Pertanian; limbah yang ditimbulkan karena kegiatan pertanian
e Limbah pertambangan; adalah limbah yang asalnya dari kegiatan
pertambangan
e Limbah domestik; Yakni limbah yang berasal dari rumah tangga, pasar,
restoran dan pemukiman-pemukiman penduduk yang lain.
3. Berdasarkan senyawa
Berdasarkan senyawa limbah dibagi lagi menjadi dua jenis, yakni limbah
organik dan limbah anorganik.
Limbah Organik, merupakan limbah yang bisa dengan mudah diuraikan
(mudah membusuk), limbah organik mengandung unsur karbon. Contoh
limbah organik dapat anda temui dalam kehidupan sehari-hari, contohnya
kotoran manusia dan hewan.
Limbah anorganik, adalah jenis limbah yang sangat sulit atau bahkan tidak bisa
untuk di uraikan (tidak bisa membusuk), limbah anorganik tidak mengandung
unsur karbon. Contoh limbah anorganik adalah Plastik dan baja.
4. Limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun)
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Selain pengelompokan limbah-limbah diatas masih ada lagi jenis limbah yang
lain, yakni limbah B3. Dari pengertian umumnya limbah merupakan suatu
barang sisa yang bisa berupa padat, cair dan gas. Limbah B3 sendiri merupakan
jenis limbah yang sangat berbahaya, suatu limbah dapat dikatakan sebagai
limbah B3 jika mengandung bahan yang berbahaya serta beracun karena sifat
dan konsentrasinya bisa mencemari lingkungan dan membahayakan kehidupan
manusia dan lingkungan. Limbah B3 sendiri masih memiliki beberapa
karateristik lagi yakni; Beracun, mudah meledak mudah terbakar, bersifat

korosif, bersifat reaktif, dapat menyebabkan infeksi dan masih banyak lagi.

Cara Pembuangan Limbah

Limbah, baik limbah cair, padat, gas dan limbah B3 memiliki cara tersendiri
dalam penanganan pembuangan. Limbah B3 tidak bisa disamakan
pembuangannya dengan limbah cair ataupun limbah padat begitu pula sebaliknya.
Untuk penanganan limbah cair sendiri masih dibagi lagi menjadi beberapa bagian,
untuk lebih jelasnya perhatikan bagaimana cara penanganan limbah di bawah ini.

Penanganan limbah Cair

Penanganan limbah Cair sangatlah sulit, setiap bahan yang berbeda harus
ditangani dengan cara yang berbeda pula. Dalam penanganan limbah cair terdapat
beberapa cara yakni sebagai berikut ini:

e Pengolahan primer

e Pengolahan sekunder

e Pengolahan tersier

e Desinfeksi

e Pengolahan lumpur

Pengolahan limbah padat

Pada pengolahan limbah padat berbeda dengan penanganan limbah cair, dalam
penanganan limbah padat dibagi dalam beberapa cara yakni:

e Penimbunan terbuka

e Sanitary landfill

e Daur ulang
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e Insinerasi
¢ Dijadikan kompos

Pengolahan limbah Gas

Untuk penanganan limbah gas lebih ditekankan pada bagaimana mencegah gas
pencemar tersebut mencemari lingkungan, misalnya dengan memasang filter
(penyaring) pada knalpot kendaraan bermotor, pengendap siklon, mengontrol
emisi gas buang dan masih banyak lagi.

Pengolahan limbah B3

Pengolahan limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) memiliki cara yang
berbeda, berhubung jenis limbah ini bisa menimbulkan bahaya bagi lingkungan
maka penanganan dengan benar haruslah diperhatikan. Untuk pembuangan
limbah B3 haruslah berhati-hati karena tidak bisa dibuang begitu saja, limbah
haruslah diolah terlebih dahulu baik melalui pengolahan fisik, biologi dan kimia
dengan tujuan dapat menghilangkan efek berbahaya yang terdapat didalam
limbah. Berikut ini beberapa cara pengolahan limbah B3:

e Kolam penyimpanan (surface impoundments)

e  Sumur dalam/Sumur injeksi

e Secure landfill/lanfill untuk limbah B3

Limbah telah menjadi persoalan penting di negeri ini, untuk menciptakan negeri
yang bersih dan sehat tentunya harus kita mulai dengan cara hidup bersih dan
sehat pula. Untuk itu mulailah dengan kehidupan sehari-hari misalnya saja
membersihkan halaman rumah, selokan didepan rumah dan juga sadarkan diri
akan pentingnya membuang sampah pada tempatnya. Kesadaran ini juga harus
dilakukan oleh semua pihak, terutama jangan lagi ada pabrik-pabrik yang
membuang limbah di sungai. Selain merugikan bagi kesehatan limbah yang di
buang di sungai juga bisa membawa efek yang lain, misalnya saja biota sungai
seperti ikan, plankton dan tanaman air akan mati. Sungai yang tercemar juga akan
sangat buruk dipandang, mestinya sungai bisa kita manfaatkan sebagai tempat

rekreasi dan mencari rezeki namun jika sudah tercemar seperti ini mau bagaimana
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lagi. Semoga kedepannya Indonesia menjadi negara yang bersih, sehat dan bersih
dari limbah.

Daur ulang limbah

Daur ulang adalah proses pengumpulan sampah, penyortiran, pembersihan, dan
pemrosesan material baru untuk proses produksi. Pada pemahaman yang terbatas,
proses daur ulang harus menghasilkan barang yang mirip dengan barang aslinya
dengan material yang sama, contohnya kertas bekas harus menjadi kertas dengan
kualitas yang sama, atau busa polistirena bekas harus menjadi polistirena dengan
kualitas yang sama. Seringkali, hal ini sulit dilakukan karena lebih mahal
dibandingkan dengan proses pembuatan dengan bahan yang baru. Jadi, daur ulang
adalah proses penggunaan kembali material menjadi produk yang berbeda. Bentuk
lain dari daur ulang adalah ekstraksi material berharga dari sampah, seperti emas
dari prosessor komputer, timah hitam dari baterai, atau ekstraksi material yang
berbahaya bagi lingkungan, seperti merkuri.

Proses daur ulang alumunium dapat menghemat energi dan mengurangi polusi
udara jika dibandingkan dengan ekstraksi alumunium dari tambang hingga
prosesnya di pabrik. Penghematan yang cukup besar pada energi juga didapat
dengan mendaur ulang kertas, logam, kaca, dan plastik.

Banyaknya variasi dan ukuran baterai membuat proses daur ulang bahan ini
relatif sulit. Mereka harus disortir terlebih dahulu, dan tiap jenis memiliki
perhatian khusus dalam pemrosesannya. Misalnya, baterai jenis lama masih
mengandung merkuri dan kadmium, harus ditangani secara lebih serius demi
mencegah kerusakan lingkungan dan kesehatan manusia.Baterai mobil umumnya
jauh lebih mudah dan lebih murah untuk didaur ulang.

1. Limbah Kaca

Kaca dapat juga di daur ulang. Kaca yang didapat dari botol dan lain sebagainya
dibersihkan dair bahan kontaminan, lalu dilelehkan bersama-sama dengan
material kaca baru. Dapat juga dipakai sebagai bahan bangunan dan jalan. Sudah
ada Glassphalt, yaitu bahan pelapis jalan dengan menggunakan 30% material

kaca daur ulang.
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2. Limbah Kertas

Kertas juga dapat didaur ulang dengan mencampurkan kertas bekas yang telah
dijadikan pulp dengan material kertas baru. Namun kertas akan selalu mengalami
penurunan kualitas jika terus didaur ulang. Hal ini menjadikan kertas harus didaur
ulang dengan mencampurkannya dengan material baru, atau mendaur ulangnya
menjadi bahan yang berkualitas lebih rendah.Plastik dapat didaur ulang sama
halnya seperti mendaur ulang logam. Hanya saja, terdapat berbagai jenis plastik di
dunia ini. Saat ini di berbagai produk plastik terdapat kode mengenai jenis plastik
yang membentuk material tersebut sehingga mempermudah untuk mendaur ulang.
Suatu kode di kemasan yang berbentuk segitiga 3R dengan kode angka di tengah-
tengahnya adalah contohnya. Suatu angka tertentu menunjukkan jenis plastik
tertentu, dan kadang-kadang diikuti dengan singkatan, misalnya LDPE untuk Low
Density Poly Etilene, PS untuk Polistirena, dan lain-lain, sehingga mempermudah

proses daur ulang
3. Limbah Daun Kering

Sampah daun kering dapat didaur ulang menjadi kompos. Kompos dapat

dimanfaatkan sendiri atau dijual untuk pupuk tanaman.
4. Limbah Plastik

Limbah plastik dapat di daur ulang dengan jalan dilarutkan dan diproses lagi
menjadi bahan pembungkus atau pengepak untuk berbagai keperluan, misalnya
tas, botol minyak pelumas,botol minuman dan botol sampo. Plastik dapat didaur
ulang sama halnya seperti mendaur ulang logam. Hanya saja, terdapat berbagai
jenis plastik di dunia ini. Saat ini di berbagai produk plastik terdapat kode
mengenai jenis plastik yang membentuk material tersebut sehingga
mempermudah untuk mendaur ulang. Suatu kode di kemasan yang berbentuk
segitiga 3R dengan kode angka di tengah-tengahnya adalah contohnya. Suatu
angka tertentu menunjukkan jenis plastik tertentu, dan kadang-kadang diikuti
dengan singkatan, misalnya LDPE untuk Low Density Poly Etilene, PS untuk

Polistirena, dan lain-lain, sehingga mempermudah proses daur ulang
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5. Aluminium
Kaleng bekas makanan atau minuman dapat didaur ulang untuk dibuat kaleng

pengemas.

Limbah yang langsung dapat dimanfaatkan ulang
Sebagian limbah dapat dimanfaatkan kembali secara langsung tanpa melalui
proses daur ulang. Limbah ynag dapat dimanfaatkan langsung adalah sebagai
berikut:
1) Ampas tahu.
Ampas tahu dapat digunakan sebagai pakan ternak.Ampas tahu
mengandung gizi yang tinggi yang diperlukan untuk petumbuhan dan
perkembangan ternak.
2) Eceng gondok,
Eceng gondok dapat menjadi limbah perairan jika populasinya terlalu
banyak.Eceng gondok dapat dimanfaatkan untuk membuat barang
kerajinan, seperti tas
3) Materi Prinsip
- Pencemaran lingkungan adalah. masuk atau dimasukkannya makhluk
hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup
oleh kegiatan manusia sehingga melampaui baku mutu lingkungan hidup
yang telah ditetapkan.
- Limbah bahan berbahaya dan beracun, yang selanjutnya disebut Limbah
B3 (Bahan Berbahaya dan beracun), adalah sisa suatu usaha dan/atau
kegiatan yang mengandung B3.
- Pencemaran dapat menyebabkan kerusakan lingkungan
4) Materi Prosedur
- Langkah — langkah pembuatan daur ulang limbah
G. Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : CIRC (Cooperative Integrated Reading and
Composition) dengan Mind mapping.

2. Metode : diskusi, presentasi.
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B. Media, Alat, dan Sumber Belajar
Media : internet
Alat dan bahan : leptop, Power point pencemaran lingkungan, LKS
Sumber belajar : buku paket siswa

C. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan pertama (2x45 menit)

Tahap/langkah Kegiatan Pembelajaran Alokasi

waktu

1 | Pendahuluan Dimulai dengan berdoa, mengabsen | 10
Fase 1: Orientasi kehadiran siswa dan menyiapkan peserta | menit
didik untuk mengikuti pelajaran.

Guru menyebutkan tujuan pembelajaran

yang harus dicapai dalam belajar.

Guru menyampaikan cakupan materi

yang akan dipelajari.

Guru memberikan apersepsi dengan

memberi sebuah pertanyaan kepada

siswa

- Pernahkan kalian berada dibelakang
mobil/motor yang berasap?

- Coba jelaskan dampak asap tersebut
bagi kesehatan dan lingkungan di
sekitar.

- Dari apa yang sudah kita bahas
taukah kalian hari ini kita akan
mempelajari biologi tentang apa?

e Guru menulis topik  “Perubahan
Lingkungan dan Daur Ulang Limbah” di

papan tulis.

Kegiatan Inti e Guru menunjukkan video atau gambar | 65
mengenai penebangan hutan atau kegiatan | menit
lain  yang menyebabkan perubahan
lingkungan.

e Guru memberikan penjelasan tentang
pencemaran lingkungan dengan mind
mapping

Guru membagi siswa dalam kelompok
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organisasi

(Cooperative)

secara  heterogen dan  menjelaskan
mekanisme diskusi kelompok dan tugas
yang harus diselesaikan selama proses
pembelajaran berlangsung.

Guru membagikan lembar bacaan tentang

Pembagian materi macam-macam pencemaran
Lembar  bacaan | lIngkungan.
siswa

e Siswa membaca materi pembelajaran
Pemahaman yang diberikan oleh guru
konsep e Siswa memahami isi materi kemudian
(Integrated masing-masing anggota anggota
reading hod kelompok menelaskan dalam kelompok

Composition )

terkait dengan materi.
e Guru membimbing siswa dalam diskusi
untuk menemukan pemahaman konsep.

e Guru memilih kelompok untuk presentasi

Publikasi hasil diskusi di depan kelas
e Kelompok lain yang tidak presentasi
diberi kesempatan untuk berpartisipasi
aktif dalam diskusi.
e Guru mereview materi pembelajaran
Guru memberikan tugas kepada siswa untuk
Tugas merangkum semua yang didiskusikan dalam
bentuk mind map.
Fase 7: Guru memberikan soal-soal test untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa.
Penutup e Siswa dibimbing oleh guru  untuk | 10
memberikan kesimpulan tentang materi .
y menit
pemelajaran.
e Guru memberikan penghargaan
kelompok
e Guru mengingatkan siswa  untuk
mempelajari materi selanjutnya
e Guru meminta ketua kelas untuk
memimpin doa dan mengakhiri dengan
salam
Pertemuan kedua (2x45 menit)
No | Tahap/langkah Kegiatan Pembelajaran Alokasi

waktu
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Pendahuluan

Fase 1: Orientasi

e Dimulai dengan berdoa, mengabsen
kehadiran siswa dan menyiapkan peserta
didik untuk mengikuti pelajaran.

e Guru menyebutkan tujuan pembelajaran
yang harus dicapai dalam belajar.

e Mengaitkan materi pelajaran yang akan
dipelajari dengan materi sebelumnya
dengan memberikan suatu pertanyaan
yang terjadi dalam kehidupan. Dampak
apa saja yang akan terjadi, apabila kita
melihat limbah dari kegiatan
perindustrian yang tanpa diolah terlebih
dahulu lalu dibuang begitu saja ke laut ?

e Setelah siswa menjawab pertanyaan,
kemudian meluruskan dan melengkapi
jawaban tersebut lalu menuliskan topik
yang akan dipelajari yakni “ Akumulasi
Bahan Pencemar”.

Motivasi

e Menyampaikan
mempelajari materi
pencemar.

manfaat
bahan

sekilas
akumulasi

10

menit

Kegiatan Inti

Guru  memberikan gambaran  tentang
pelestarian lingkungan dan upaya pelestarian
lingkungan dengan mind mapping.

Fase 2 :
organisasi

(Cooperative)

Guru membagi siswa dalam kelompok
secara  heterogen dan  menjelaskan
mekanisme diskusi kelompok dan tugas
yang harus diselesaikan selama proses
pembelajaran berlangsung.

Guru membagikan lembar bacaan tentang

Pembagian usaha pelestarian lingkungan.
Lembar bacaan
siswa

e Siswa membaca materi pembelajaran
Pemahaman yang diberikan oleh guru
konsep e Siswa memahami isi materi kemudian
(Integrated masing-masing anggota anggota
reading and kelompok menjelaskan dalam kelompok

Composition)

terkait dengan materi.
e Guru membimbing siswa dalam diskusi

65

menit
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untuk menemukan pemahaman konsep.
Mendiskusikan tentang akumulasi bahan
pencemar

Publikasi

Guru memilih kelompok untuk presentasi
hasil diskusi di depan kelas

Kelompok lain yang tidak presentasi
diberi kesempatan untuk berpartisipasi
aktif dalam diskusi.

e Guru mereview materi pembelajaran

Tugas

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk
merangkum semua yang didiskusikan dalam
bentuk mind map.

Fase 7:

Guru memberikan soal-soal test untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa.

Penutup

Siswa dibimbing oleh guru  untuk
memberikan kesimpulan tentang materi
pemelajaran.

Guru memberikan penghargaan
kelompok

Guru  mengingatkan  siswa  untuk
mempelajari materi selanjutnya

Guru meminta ketua kelas untuk
memimpin doa dan mengakhiri dengan
salam

10

menit

Pertemuan ketiga (2 x 45 menit)

No

Tahap/langkah

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

waktu

Pendahuluan

Fase 1: Orientasi

e Dimulai dengan berdoa, mengabsen

kehadiran siswa dan menyiapkan peserta
didik untuk mengikuti pelajaran.

Guru menyebutkan tujuan pembelajaran
yang harus dicapai dalam belajar.
Mengaitkan materi pelajaran yang akan
dipelajari dengan materi sebelumnya.
“pada saat kita mempelajari pencemaran
terdapat 4 jenis pencemaran berdasarkan
tempatnya, yakni pencemaran udara, air,
tanah dan suara. Pada pencemaran tanah
salah satu penyebabnya yakni sampah
plastik. Seperti yang kita ketahui sampah

10

menit
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dari bahan plastik sangat sulit untuk
diuraikan. Maka dari itu salah satu solusi
dalam menanganinya yakni dengan cara
mendaur ulang atau mengolah kembali
mejadi bahan yang lebih bermanfaat”.
Berkaitan dengan hal tersebut materi
yang akan kita pelajari hari ini mengenai
penanganan limbah.

Motivasi

e Siswa dimotivasi oleh guru dengan

menunjukkan video gambar tentang
penanganan limbah.

Kegiatan Inti e Guru menjelaskan cara pembuatan dan
manfaat barang daur ulang bagi manusia
maupun bagi lingkungan sekitar.

Guru membagi siswa dalam kelompok
organisasi secara  heterogen dan  menjelaskan

(Cooperative)

mekanisme diskusi kelompok dan tugas
yang harus diselesaikan selama proses
pembelajaran berlangsung.

Guru membagikan lembar bacaan tentang

Pembagian penanganan limbah.
Lembar bacaan
siswa

e Siswa membaca materi pembelajaran
Pemahaman yang diberikan oleh guru
konsep e Siswa memahami isi materi kemudian
(Integrated masing-masing anggota anggota
reading and kelompok menjelaskan dalam kelompok

Composition)

terkait dengan materi daur ulang limbah.
e Guru membimbing siswa dalam diskusi
untuk menemukan pemahaman konsep.

Publikasi

e Guru memilih kelompok untuk presentasi
hasil diskusi di depan kelas

e Kelompok lain yang tidak presentasi
diberi kesempatan untuk berpartisipasi
aktif dalam diskusi.

e Guru mereview materi pembelajaran

Tugas

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk
merangkum semua yang didiskusikan dalam
bentuk mind map.

Fase 7:

Guru memberikan soal-soal test untuk

65

menit
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mengetahui tingkat pemahaman siswa.
Penutup e Siswa dibimbing oleh guru  untuk

memberikan kesimpulan tentang materi
pemelajaran.

e Guru memberikan penghargaan
kelompok

e Guru mengingatkan siswa  untuk
mempelajari materi selanjutnya

e Guru meminta ketua kelas untuk
memimpin doa dan mengakhiri dengan
salam

H. Penilaian

- Penilaian kognitif
e Teknik

: Tes Tulis

e Bentuk instrumen : soal objektif dan essay

Mengetahui,
Guru Pamong Biologi

Indria Rani Rosari, S.Pd
NIP.19820812 200604 2 030

Jember, 23 Mei 2017
Mahasiswa

B

Hersi Aqustinah
NIM. 130210103033

Kepala Sekolah SMAN 1 Tanggul

’p RO\ "

>

<

Drs EDDY PRAYITNO

NP 19650414 199003 1 009
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LAMPIRAN H. Lembar Kerja Siswa

Lembar Kegiatan Siswa

“Perubahan Lingkungan/iklim dan Daur Ulang
Limbah”

Oleh:

Hersi Agustinah

SMA NEGERI 1 TANGGUL
JEMBER
2017


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

114

' Lembar Kerja Siswa
“Perubahan dan Pelestarian Lingkungan Hidup”

——
/—-————.————\\ Tujuan :
Alat dan bahan : I 1. Mengidentifikasi kerusakan
1. Alat tulis I lingkungan secara berkelompok
2. Buku literatur, referensi | sesuai dengan informasi atau
dari  internet tentang : permasalahan yang ada
lingkungan dan 2. Menjelaskan pencemaran
pencemaran /’ lingkungan dengan benar
——

3. Menjelaskan keterkaitan antara
kegiatan manusia dengan masalah
kerusakan  lingkungan  sesuai
informasi yang ada secara benar

4. Menganalisis data  perubahan
lingkungan dan dampak dari
perubahan perubahan tersebut bagi
kehidupan secara berkelompok
sesuai dengan informasi atau

permasalahan yang ada

Kelompolk :

Nama Anggota Kelompolk:
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Ayo Kita Baca

Dalam kehidupan sehari-hari kita
memerlukan air bersih untuk minum,
memasak, mandi, mencuci dan keperluan

lain. Air yang Kkita manfaatkan

kapita sebanyak 100 liter. Secara kualitas air yang sehat harus memenuhi
syarat fisika, kimia, dan biologi agar tidak merugikan kesehatan. Secara fisika,
air yang sehat adalah air yang jernih, tidak berasa, dan tidak berbau. Secara
kimia, air yang sehat harus bebas dari bahan beracun dan berbahaya (B3). Dan
secara biologi, air yang sehat harus memenuhi syarat tidak mengandung
mikroorganisme patogen yang dapat menyebabkan penyakit. Agar kesehatan
tetap terjaga dan terpelihara maka konsumsi akan air harus mempertimbangkan
sumber air.

Sumber air untuk keperluan manusia dan perikehidupan lainnya pada
umumnya di Indonesia berasal dari air dalam tanah (ground water) misalnya air
sumur, air dari mata air dan air permukaan (surface water) misalnya air kali, air
rawa, air kolam dan air hujan. Sebagian besar masyarakat Indonesia ,
menggunakan air sumur sebagai air rumah tangga, karena memang secara
geografis tanah di Indonesia memungkinkan untuk pembuatan sumur, kecuali
daerah-daerah tertentu yang sulit digali untuk dibuat sumur. Selain berasal dari
sumur, masyarakat perkotaan memperoleh air dari PDAM (Perusahaan Daerah
Air Minum). Karena sulitnya mendapatkan air bersih tak jarang sebagian
masyarakat masih mengkonsumsi air permukaan yang berasal dari air rawa, air
hujan, bahkan air sungai tanpa proses pengolahan. Penggunaan air sungai dan
air tercemar lainnya sebagai air konsumsi dapat merugikan kesehatan, karena

air sungai dapat terakumulasi oleh limbah industri dan domestik yang
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berbahaya. Keanekaragaman hayati hidrobiota dapat mengalami penyederhanan,
kematian dan bahkan terjadi kepunahan jika proses pencemaran berjalan terus
menerus.

Para petani di sawah membasmi hama
serangga dengan menggunakan pestisida.
Pestisida yang berlebihan akan terlarut
dalam air dan akhirnya sampai ke sungai.
Sampah-sampah rumah tangga

dikumpulkan kemudian dibuang ke sungai.

Limbah-limbah industri dibuang dan
dialirkan ke sungai. Semua akhirnya bermuara di sungai dan pencemaran polutan
ini akhirnya sampai di tempat-tempat sepanjang aliran sungai bahkan masuk lebih
dalam lagi melalui saluran atau sungai-sungai yang lebih kecil. Pencemaran air
dapat berasal dari limbah pertanian, limbah rumah tangga, limbah industri, dan

Penangkapan lkan Menggunakan racun.

Ayo Kita Baca
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Pencemaran Udara

Jika udara di atmosfer dicampuri dengan zat, energi, radiasi dan

komponen lainnya sehingga kualitas udara turun dan tidak sesuai dengan
peruntukkannya berarti pencemaran udara sudah terjadi. Pencemar udara dapat
digolongkan ke dalam tiga kategori  yaitu pergesekan permukaan,
penguapan dan pembakaran.

Penguapan merupakan perubahan fase cairan menjadi gas. Polusi udara
banyak disebabkan zat-zat yang mudah menguap, seperti pelarut cat dan perekat.
Demikian pula terjadi uap pencemar jika ada reaksi kimia pada suhu tinggi,
tekanan rendah. Industri yang berhubungan dengan cat, logam, bahan kimia atau
karet banyak memberikan pencemar ini. Jika uap-uap ini berkondensasi akan
tampak pada kita dan tertimbun mengotori ruangan. Pembakaran merupakan
reaksi kimia yang berjalan cepat dan membebaskan energi, cahaya atau panas.
Bahan bakar yang umum digunakan ialah kayu, batubara, kokas, minyak,
semuanya berasal dari alam yang mengandung karbon. Pada pembakaran
dihasilkan senyawa karbondioksida dan air, disamping itu juga arang dan jelaga.

Bahan-bahan polutan udara dapat berupa debu, serbuk sari, bulu kucing
atau zat-zat kimia seperti oksida karbon (CO, CO,), Oksida nitrogen (NO, NO,),
oksida belerang (SO, SOs), persenyawaan hidro karbon (CH,, C4Hio), asbes,
timbal, partikel cair seperti asam nitrat, asam sulfat, pestisida, dan sebagainya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

118

Meskipun banyak polutan yang bersifat alami tetapi kebanyakan polutan
berasal dari pembakaran bahan bakar fosil, seperti minyak bumi dan batu bara.
Pencemaran udara yang paling menonjol adalah semakin meningkatnya kadar
CO2 di udara. Karbon dioksida itu berasal dari pabrik, mesin-mesin yang
menggunakan bahan bakar fosil (batubara, minyak bumi), juga dari mobil, kapal,
pesawat terbang, dan pembakaran kayu. Meningkatnya kadar CO2 di udara tidak
segera diubah menjadi oksigen oleh tumbuhan karena banyak hutan di seluruh
dunia yang ditebang. Sebagaimana diuraikan diatas, hal demikian dapat
mengakibatkan efek rumah kaca.
Penggunaan CFCs

(Chlorofluorocarbons) sebagai gas

’é,- pendingin pada lemari es dan
&

a0

wm‘”_‘&r 5 ruangan  (AC), serta  gas
penyemprot macam-macam
kosmetik, dan penyemprot rambut
(hair spray). menyebabkan gas
S tersebut menjadi polutan di udara.
Gas CFC yang membumbung tinggi dapat mencapai stratosfer terdapat lapisan
gas ozon (03). Lapisan ozon ini merupakan pelindung bumi dari pengaruh cahaya

ultraviolet.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

119

Ayo Kita Baca

Pencemaran Tanah

Tanah merupakan sumber daya alam yang mengandung benda organik

dan anorganik yang mampu mendukung kehidupan manusia dan perikehidupan
lainnya. Pencemaran menyebabkan susunan tanah mengalami perubahan,
sehingga menggangu kehidupan jasad yang hidup di dalam tanah maupun di
permukaan. Pencemaran tanah dapat terjadi antara lain melalui pencemaran
langsung, dan tidak langsung. Pencemaran langsung terjadi karena penggunaan
pupuk yang berlebihan, pemberian pestisida dan pembuangan limbah yang tidak
dapat dicernakkan seperti plastik. Pencemaran tidak langsung dapat terjadi
melalui air, dan udara. Air yang mengandung polutan akan mengubah susunan
kimia tanah sehingga mengganggu jasad yang hidup atau di permukaan tanah.
Udara yang tercemar akan menurunkan hujan yang mengandung bahan
pencemar ini, akibatnya tanah akan tercemar juga. Bila membicarakan polusi
tanah tidak akan terlepas dari polusi air karena pencemaran tanah dipercepat oleh
adanya air, cotohnya sisa pestisida yang larut dalam air oleh petani akan terbawa
kemana-mana, mencemari tanah di sekitarnya atau tanah-tanah lain yang dilalui
oleh aliran air tersebut.

Pencemaran tanah dapat diakibatkan oleh sampah organik dan anorganik,

misalnya dari kegiatan rumah tangga, pasar, industri, kegiatan pertanian, dan
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peternakan. Sampah merupakan masalah lingkungan yang tidak ada habisnya.
Penumpukan sampah yang terus meningkat menyebabkan berbagai dampak
lingkungan yang kurang sehat. Dampak nyata dari tumpukan sampah yang tidak
terkendali dapat dilihat secara langsung pada Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
yang terdapat di dudun Deres, Bawen,
Semarang. Masyarakat di lingkungan
sekitar sangat meresahkan bau yang
diakibatkan oleh gunungan sampah di TPA
tersebut yang telah menggunung. Padahal
TPA tersebut baru delapan tahun dibuka,
namun sekarang sudah melampaui batas

daya tampungnya.

Timbunan  sampah akan  menutupi
permukaan tanah sehingga tanah tidak bisa dimanfaatkan. Selain itu, timbunan
sampah dapat menghasilkan gas nitrogen dan asam sulfida, adanya merkuri, krom
dan arsen pada timbunan sampah dapat menimbulkan gangguan terhadap bio
tanah, tumbuhan, merusak struktur permukaan dan tekstur tanah. Sampah
anorganik tidak terbiodegradasi, yang menyebabkan lapisan tanah tidak dapat
ditembus oleh akar tanaman dan tidak tembus air sehingga peresapan air dan
mineral yang dapat menyuburkan tanah hilang dan jumlah mikroorganisme di
dalam tanahpun akan berkurang akibatnya tanaman sulit tumbuh bahkan mati
karena tidak memperoleh makanan untuk berkembang.
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DISKUSI

1. Bacalah informasi mengenai pencemaran di atas dengan cermat, teliti dan

penuh tanggung jawab! Deskripsikan permasalahan di atas!

2. Selidikilah dengan cermat dan penuh tanggung jawab penyebab terjadinya
pencemaran dan bagaimanakah dampak pencemaran tersebut terhadap
makhluk hidup di sekitarnya?

3. Setelah berdiskusi dengan kelompok tentang penyebab dan dampak pada
pencemaran tanah, bagaimanakah cara mengolah polusi tersebut agar tidak

menimbulkan pencemaran yang membahayakan makhluk hidup disekitarnya!

4. Presentasikan hasil kerja kalian di depan kelas!
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Perhatikanlah kelompok yang sedang mempresentasikan hasil karya mereka,
berikan evaluasi kalian dengan memberi tanggapan dan pertanyaan!
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Lembar Kerja Peserta Didik

“Perubahan dan Pelestarian Lingkungan Hidup”

Kelompolk :

Nama Anggota Kelompolk :

ﬂujuan ;

1. Menentukan je

limbah secara berkelom

sesuai dengan informasi atau

permasalahan yang ada
Menjelaskan dampak yang
diakibatkan oleh adanya

ah dengan benar
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Ayo Kita Baca

LIMBAH

Limbah merupakan suatu
barang (benda) sisa dari sebuah
kegiatan produksi yang tidak
bermanfaat/bernilai ekonomi lagi.
Limbah sendiri dari tempat
asalnya bisa beraneka ragam, ada

yang limbah dari rumah tangga,

limbah dari pabrik-pabrik besar
dan ada juga limbah dari suatu kegiatan tertentu. Dalam dunia masyarakat yang
semakin maju dan modern, peningkatan akan jumlah limbah semakin meningkat.
Logika yang mudah seperti ini; dahulunya manusia hanya menggunakan jeruk
nipis untuk mencuci piring, namun sekarang manusia sudah menggunakan sabun
untuk mencuci piring sehingga peningkatan akan limbah tak bisa di elakkan lagi.
Pada pengelompokan limbah berdasarkan wujud lebih cenderung di lihat
dari fisik limbha tersebut. Contohnya limbah padat, disebut limbah padat karena
memang fisiknya berupa padat, sedangkan limbah cair dikarenakan fisiknya
berbentuk cair, begitu pula dengan limbah gas.
Limbah Gas, merupakan jenis limbah yang berbentuk gas, contoh limbah dalam
bentuk Gas antara lain: Karbon Dioksida (CO2), Karbon Monoksida (CO),
S0O2,HCL,NO2. dan lain-lain.
Limbah cair, adalah jenis limbah yang memiliki fisik berupa zat cair misalnya:
Air Hujan, Rembesan AC, Air cucian, air sabun, minyak goreng buangan, dan
lain-lain.
Limbah padat merupakan jenis limbah yang berupa padat, contohnya: Bungkus
jajanan, plastik, ban bekas, dan lain-lain.
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Pada pengelompokan limbah berdasarkan sumbernya ini lebih difokuskan kepada

dari mana limbah tersebut dihasilkan. Berdasarkan sumbernya limbah bisa berasal

dari:

e Limbah industri; limbah yang dihasilkan oleh pembuangan kegiatan industri

e Limbah Pertanian; limbah yang ditimbulkan karena kegiatan pertanian

e Limbah pertambangan; adalah limbah yang asalnya dari kegiatan
pertambangan

e Limbah domestik; Yakni limbah yang berasal dari rumah tangga, pasar,
restoran dan pemukiman-pemukiman penduduk yang lain.

Berdasarkan senyawa limbah dibagi lagi menjadi dua jenis, yakni limbah
organik dan limbah anorganik.

Limbah Organik, merupakan limbah yang bisa dengan mudah diuraikan (mudah
membusuk), limbah organik mengandung unsur karbon. Contoh limbah organik
dapat anda temui dalam kehidupan sehari-hari, contohnya kotoran manusia dan
hewan.

Limbah anorganik, adalah jenis limbah yang sangat sulit atau bahkan tidak bisa
untuk di uraikan (tidak bisa membusuk), limbah anorganik tidak mengandung
unsur karbon. Contoh limbah anorganik adalah Plastik dan baja.

Selain pengelompokan limbah-limbah diatas masih ada lagi jenis limbah
yang lain, yakni limbah B3. Dari pengertian umumnya limbah merupakan suatu
barang sisa yang bisa berupa padat, cair dan gas. Limbah B3 sendiri merupakan
jenis limbah yang sangat berbahaya, suatu limbah dapat dikatakan sebagai limbah
B3 jika mengandung bahan yang berbahaya serta beracun karena sifat dan
konsentrasinya bisa mencemari lingkungan dan membahayakan kehidupan
manusia dan lingkungan. Limbah B3 sendiri masih memiliki beberapa karateristik
lagi yakni; Beracun, mudah meledak mudah terbakar, bersifat korosif, bersifat

reaktif, dapat menyebabkan infeksi dan masih banyak lagi.
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DISKUSI

Bacalah bacaan dibawah ini bersama teman kelompokmu dengan seksama!
Buatlah kesimpulan dari bacaan tersebut!

Berikan tanggapanmu!

Bersama teman kelompokmu, bahaslah bacaan tersebut dengan menceritakan

kembali dengan menambahkan tanggapanmu!


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

127

Lembar Kerja Peserta Didik
“Limbah dan Cara Penanggulangannya”

Alat dan bahan : Tujuan :
1. Alat tulis 1. Menjelaskan daur ulang
2. Buku literatur, referensi dari limbah dengan benar

internet tentang lingkungan

dan pencemaran


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

128

Ayo Kita Baca

Dari Limbah Jadi Karya Cantik

Informasi

Permasalahan yang sampai saat ini selalu tidak pernah berhenti adalah
masalah sampah. Sering kita temui sampah di pinggir jalan, selokan maupun
sungai. Banyak masyarakat yang belum peduli terhadap lingkungan sekitar. Masih
banyak masyarakat yang seenaknya membuang sampah tanpa memikirkan
dampaknya, sehingga menimbulkan bencana. Salah satu jenis sampah yang
banyak ditemui adalah sampah plastik, dimana sampah plastik ini merupakan
jenis yang sulit diurai oleh tanah, dan tidak bisa dimanfaatkan jika ditimbun
dalam tanah.

Sekitar tahun 2009, berawal dari kepedulian lingkungan sekitar, akibat
banyaknya warga yang membuang sampah ke Sungai Cisadane, pasangan Ahmad
Nu’'man (Nunu) dan Syarifah Agustin yang tinggal di Kampung Bojong,
Kelurahan Pamoyanan berusaha memberikan solusi terhadap lingkungan
sekitarnya. Mereka mulai mengulik sampah untuk dijadikan sesuatu yang
bermanfaat. Hasil ulikan dan kreativitas Nunu dan Syarifah akhirnya
membuahkan hasil. Jadilah bungkus kopi dianyam, dan akhirnya menjadi sebuah
dompet.

Banyak yang tertarik pada dompet hasil kreativitas Syarifah. Walau saat itu
hasil anyamannya belum sempurna, Nunu dan Syarifah terus belajar secara

otodidak agar hasil karya dari limbah menjadi karya yang cantik dan bisa menjadi
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perhatian orang. Lama-lama hasil ulikan mereka benar-benar menjadi karya yang
cantik dan memiliki harga jual pantas. Tidak hanya dompet yang dihasilkan dari
limbah ini tetapi juga tas wanita. Pun, botol bekas dijadikan tempat pensil dan
kreativitas lainnya.

Kondisi usaha Nunu dan Syarifah pada saat itu masih terkendala bahan
baku, karena harus mencari sendiri sampah yang harus dimanfaatkan dan modal
untuk menukarkan sampah yang dikumpulkan warga. Namun, dengan sosialisasi
yang tak kenal lelah di lingkungan sekitar, akhirnya warga di sekitar lingkungan
mereka mulai membawa sampah-sampah rumah tangga ke tempat Nunu dan

Syarifah. Sekantong plastik sampah ditukar dengan gelas.

;

_‘ dalam  mengembangkan usahanya dalam

Sampai akhirnya pada tahun 2014, Nunu

mendapatkan pinjaman dari PPMK untuk modal

memanfaatkan sampah. Tergabung dalam satu

kelompok Swadaya Masyarakat yaitu KSM Biru
Langit. Dengan bantuan PPMK ini Nunu bisa mengembangkan usahanya, yaitu
persedian bahan baku. Sampah dari warga sekarang tidak lagi ditukar dengan
gelas, tetapi dengan dibayar sebesar Rp5.000 per kg bungkus kopi. Selain dari
warga, Nunu dan Syarifah juga bekerja sama dengan warung sekitar agar tidak
membuang sampah, melainkan menjual sampah bungkus kopi, dan minuman
instan kepada

Selain itu, karena permintaan pasar, Nunu menambah produk usahanya,
yaitu tas laptop. Dengan semakin banyaknya pesanan, tenaga kerja pun
bertambah. Yang awalnya hanya Nunu dan Syarifah, sekarang bertambah 3 orang
lagi, yaitu tenaga untuk menyortir sampah dan melipat bungkus kopi, tapi
penganyam bungkus kopi sampai menjadi barang jadi tetap dilakukan oleh Nunu
dan Syarifah.

Dalam upaya berbagi pengetahuan, Nunu dan Syarifah bersedia menjadi
narasumber dan melatih jika memang ada yang mau belajar untuk daur ulang
sampah ini. Rerata omzet mereka sekarang mencapai Rp4,8 juta per bulan, dengan

keuntungan bersih sekitar Rp2 juta. Signifikan, jika dibandingkan dengan keadaan
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sebelum mendapatkan PPMK, omzet usaha Nunu dan Syarifah hanya Rp400.000
per bulan dengan keuntungan bersih sekitar Rp280.000 per bulan.

Pemasaran Kkini secara rutin dilakukan melalui pameran-pameran, baik di
Kota Bogor maupun di luar Kota Bogor. Rata-rata pameran yang diikuti adalah di
Jakarta. Sebelumnya hanya di sekitar tetangga lingkungan. Selain mengikuti
pameran ada beberapa produk yang sudah dibawa ke luar provinsi, bahkan luar
negeri. Dengan adanya bantuan PPMK ini diakui sangat membantu usaha KSM
Biru Langit dalam mengembangkan usaha anggotanya. Terbukti dengan
menambahnya produktivitas usaha, omzet dan keuntungan seperti yang dialami
Nunu dan Syarifah. (Sumber : KOTAKU)

DISKUSI

N—

Bacalah bacaan dibawah ini bersama teman kelompokmu dengan seksama!
Buatlah kesimpulan dari bacaan tersebut!

Berikan tanggapanmu!

AN s

Bersama teman kelompokmu, bahaslah bacaan tersebut dengan menceritakan
kembali dengan menambahkan tanggapanmu!
5. Berikan contoh dan jelaskan proses daur ulang limbah yang kalian ketahui.
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LAMPIRAN |
SOAL PRETEST-POSTEST

Mata Pelajaran: Biologi

Kelas : X
Materi : Perubahan Lingkungan dan Daur ulang limbah
Waktu : 20 menit

Nama

No. Absen :

A. Pilihlah satu jawaban yang tepat!
1. Proses masuknya zat pencemar ke dalam suatu lingkungan sehingga

menurunkan mutu lingkungan disebut....

a. Akumulasi d. Resistensi
b. Akomodasi e. Kontaminasi
c. Polutan

2. Yang bukan merupakan dampak negatif dari intensifikasi pertanian adalah
a. Pencemaran akibat residu pestisida dan herbisida
b. Munculnya jenis-jenis hama yang resisten
c. Konversi lahan menjadi pemukiman
d. Hilangnya keanekaragaman hayati akibat pertanian monokultur
e. Blooming eceng gondok akibat eutrofikasi
3. Suatu bahan disebut polutan apabila memiliki ciri-ciri ....
a. Jumlahnya melebihi jumlah normal

b. Jumlahnya di bawah nilai ambang batas

134

Berada pada waktu dan tempat yang seharusnya
d. Keberadaannya tidak merugikan
e. Tidak mengandung senyawa kimia
4. Jika predator pada suatu lingkungan punah akan terjadi....
a. Ledakan populasi hewan yang menjadi mangsa predator tersebut
b. Penurunan populasi mangsa predator tersebut

c. Tidak terjadi kompetisi lagi
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d. Peningkatan daya dukung lingkungan
e. Tidak terjadi apa-apa

5. Berikut ini pencemaran udara yang terjadi akibat kegiatan manusia, kecuali....
a. Kegiatan pabrik yang menimbulkan gas berbahaya
b. Kegiatan pembukaan lahan dengan cara pembakaran hutan
c. Kegiatan rumah tangga yang menimbulkan limbah
d. Konsumsi masyarakat terhadap berbagai produk industri yang

menghasilkan gas CFC

e. Transportasi yang menimbulkan asap

6. Menumpuknya gas CO2 dapat menyebabkan terhalangnya bumi melepas
kembali panas ke atmosfer akibatnya suhu panas terperangkap di permukaan
bumi hal ini mengakibatkan...
a. Mencairnya es di daerah kutub d. Turunnya hujan salju
b. Turunnya permukaan air laut e. Manusia terkena kanker kulit
¢. Hujan di daerah gurun

7. Cara alami yang dapat dilakukan untuk mempertahanka atau meningkatkan

kualitas tanah adalah...

a. Reboisasi dan rotasi tanaman d. Pemupukan dan rotasi
b. Erosi dan pemupukan tanaman
c. Sengkedan dan erosi e. Sengkedan dan rotasi tanaman

8. Penggunaan pupuk pertanian yang berlebihan dapat menyebabkan eutrofikasi,
efek lebih lanjut dari eutrofikasi adalah....
a. Ledakan populasi pengurai
b. Ledakan pertumbuhan tanaman produksi
c. Ledakan populasi gulma seperti eceng gondok
d. Gulma misalnya eceng gondok menjadi resisten terhadap hama
e. Gulma menjadi resisten terhadap herbisida
9. Pemanfaatan keanekaragaman hayati dalam upaya mengurangi pencemaran
akibat limbah batik dapat diwujudkan melalui...
a. Memanfaatkan aliran sungai sebagai tempat pembilasan kain batik
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Memanfaatkan keanekaragaman flora dan fauna sebagai inspirasi dari
motif batik
Memanfaatkan tanaman berpigmen sebagai pewarna organik
Menanam tanaman yang bersifat akumulator di sepanjang aliran sungai
pembuangan limbah
Membuang limbah di tempat yang terdapat banyak tanaman potensial
fitoremediasi
Jika terjadi pencemaran insektisida di ekosistem perairan, beberapa tahun
kemudian residu bahan tersebut yang paling banyak akan didapatkan pada...
a. Perairan tersebut d. Tubuh serangga air
b. Tubuh hewan karrnivora e. Tumbuhan air
c. Tubuh hewan herbivora
Berikut adalah beberapa proses daur ulang ulang:
1) Pembuatan pupuk kompos
2) Pembuatan biogas
3) Pembuatan kertas daur ulang

4) Peleburan biji besi

Yang memanfaatkan aktivitas mikroorganisme adalah ....

12.

13.

a. 1dan2 d. 2dan4
b. 1dan 3 e. 3dan4
c. 2dan 3

Polutan yang dapat menyebabkan hujan asam adalah....

a. Asap dari pembakaran kayu

b. Sulfur dioksida (SO,) dari pembakaran batubara di pembangkit listrik

c. Penguapan air pada menara pendingin pembangkit tenaga listrik

d. Kandungan timah hitam (Pb) dari pembuangan kendaraan bermotor

e. Gas yang digunakan dalam parfum semprot

Limbah yang berasal dari bagian organisme dan dapat terurai secara alami
disebut ...

a. Limbah organik c. Bahan beracun

b. Limbah anorganik d. Entropi
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Limbah rumah tangga

14. Penghijauan yang dilakukan di kota besar adalah salah satu cara dalam

menanggulangi pencemaran yang bertujuan...

a.
b.
C.
d.

€.

Mencegah terjadinya penguapan
Meningkatkan kadar oksigen di udara
Meningkatkan keindahan dan kesejukan kota
Meningkatkan suhu udara

Meningkatkan kelembapan lingkungan

15. Pada efek rumah kaca, CO, dapat berkumpul di uadara dan membentuk

lapisan. Hal yang menyebabkan CO, dapat melayang di udara dan berkumpul

d

a.
b.
C.
d.

€.

i atmosfer adalah....

CO, dapat berikatan dengan oksigen bebas udara
Karena gas CO, yang lebih ringan dari udara
Tingginya radiasi ultraviolet di atmosfer

CO2 mudah berikatan di udara dengan gas lainnya

Karena pencemaran udara yang tinggi

B. Jawablah pertanyaan berikut ini

1.

Penyebab kerusakan hutan antara lain adalah penebangan liar, pembukaan
lahan perkebunan secara besar-besaran serta kebakaran hutan. Jelaskan
dampak negatif yang timbul dari kerusakan hutan tersebut !

Pencemaran air dapat terjadi akibat limbah pembuangan rumah tangga dan
tempat-tempat umum. Sungai, selokan, parit dan kolam yang berada di
sekitar area industri, pertanian dan peternakan, seringkali dicemari limbah
pembuangan dari proses produksi dan pengolahannya. Misalnya industri
pengolahan makanan dan minuman, industri kimia dasar, industri tekstil
serta sampah peternakan. Berdasarkan uraian di atas, bagaimana seharusnya
tindakan kalian untuk menanggulangi pencemaran tersebut ?

Prediksikanlah menurut pemikiran kalian, apa yang akan terjadi pada bumi
kita 20 tahun yang akan datang jika pencemaran udara terus-menerus terjadi

atau bahkan semakin meningkat !
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LAMPIRAN J.

Jawaban soal pretest-postest

A.

1.

1. C 6. A 11. A
2. C 7. A 12.B
3. A 8. C 13. A
4. A 9. B 14.B
5. B 10. A 15. A

Perubahan iklim, oksigen (O2) merupakan gas yang melimpah di atmosfer,
dimana hutan merupakan produsen terbesar yang menghasilkan gas tersebut.
Selain itu, hutan juga membantu menyerap gas rumah kaca yang menjadi
penyebab terjadinya pemanasan global. Itulah sebabnya mengapa ada istilah
yang mengatakan bahwa hutan adalah paru-paru bumi. Pada saat suatu hutan
mengalami kerusakan, maka hal tersebut bisa berakibat terjadinya peningkatan
suhu bumi serta perubahan iklim yang ekstrem. Kerusakan hutan menyebabkan
kehilangan berbagai jenis spesies, mereka tidak bisa bertahan hidup disana.
Karena hilangnya habitat-habitat mereka, maka hal tersebut akan menyebabkan
terjadinya kepunahan spesies.Hal ini bisa berdampak di berbagai bidang,
seperti di bidang pendidikan dimana akan musnahnya berbagai spesies yang
dapat menjadi object suatu penelitian. Kerusakan hutan juga menyebabkan
terganggunya siklus air, tanah menjadi kering sehingga sulit bagi tanaman
untuk hidup. Selain itu, pohon juga berperan dalam mengurangi tingkat polusi
air, yaitu dengan menhentikan pencemaran. Dengan semakin berkurangnya
jumlah pohon-pohon yang ada di hutan akibat kegiatan deforestasi, maka hutan
tidak bisa lagi menjalankan fungsinya dalam menjaga tata letak air.

Yang bisa kita terapkan dalam merencanakan pengelolaan limbah yaitu dengan

membuat saluran air kotor, membuat tempat pembuangan sampah sementara.
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Menerapkan prinsip pengelolaan sampah yang dikenal 4R, yaitu Reduce,
meminimalisasi barang atau material yang kita pergunakan, Reuse pilihlahlah
barang-barang yang bisa dipakai kembali, Recycle sebisa mengkin barang yang
tidak diergunakan lagi di daur ulang, Replace mengganti barang yang hanya
bisa dipakai sekali dengan barang yang lebih tahan lama. Dan industri-industri
harus mendesain ulang produk-produk mereka untuk memudahkan proses daur
ulang. Sampah yang dibuang harus dipilah, sehingga tiap bagian dapat
dikomposkan atau didaur ulang secara optimal.

3. Jika pencemaran udara terus-menerus meningkat tanpa ada upaya
menanggulanginya, maka bukan hal yang keadaan bumi akan lebih parah dari
saat ini, efek rumah kaca yang menyebabkan meningkatnya suhu bumi dan
perubahan iklim akan terus terjadi,, Meningkatnya suhu bumi akan
mnyebabkan es di kutub utara dan selatan bumi akan mencair dan
menyebabkan air laut dipermukaan bumi naik dan bukan hal yang tidak
mungkin permukaan bumi akan tergenang oleh pasangnya air laut. Belum lagi
bocornya lapisan ozon akan menyebabkan gelombang radiasi sinar UV-B
mengenai manusia dan menyebabkan manusia gampang terkena penyakit
dalam, katarak kangker kulit dan menurunnya system imun tubuh.

Rubrik penilaian :
I. Jawaban benar : 2
Jawaban salah : 0
I1. Skor maksimal tiap item : 10
Skor total : (2x15)+(10x2)= 50

Nilai = ‘Imlah skor yang diperoleh X 100%

Skor total
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LAMPIRAN K. Lembar Respon Siswa (Uji Keterbacaan LKS)

7

Nama
Kelas :...

A Tujpuan

137

SRR LT {RIANITE L LR

» Lembar Penilaian Katerbacaan LKS
Toul An SApuTRA

X Mg

Lembar pembaian in bertujoan untuk mengetahu Jnenilaian

B VN Ly

siswa terhadap LKS yang dikembangkan.
B. Petunjuk
I

Perhatikan LKS yang selah dibenkan oleh guru, k lian berlah pemi
terhadap Jembar kepnton tersebul.

. Berilah penilaian puda salab satu nilai dengen cara menviling (X) wtau

menceklis (V) poda kelom yang sesuai dengan pendaputmu seadin,
SS = Sangat SCujusIn AL oS

S = Setuju/sesual

KS = kurang setujukurang sesuai -

TS = tidak setvjuitidok sesuni

. Berilah saran-saran uniuk perbaikan LKS
No Aspek Penilaian
ss| s [KsiTs
I | Jenis tulisan dan ukuran horuf datam LKS \/ \
mudah saya baca
2 | Gambar yang digunaksn dafom LKS
memudahkan says dakam  memahami \/ \ \
maten N |
3 | LKS menggunokon gambar dan ilustrass \/
yang menartk i " - o
4 | Bahasa dalam LKS mudah saya pabhami v
5 | Materi yang disajikan datam LKS mudah \/
saya pahami
6 | Langkoh-langkah kegiatan  dilam LKS \/
mudah saya pahami ol R
7 | Permasalahan-permasaluhan youg
disajikan  dalam LKS jelus dan  bisa
dipohami =

§ | Kulimatkalimat  pada  LKS  tidak v L_J
menimbulkan makna ganda L

(sumber: Wardana, 2014 termodifikasi)
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Tuliskan komentar vane anda ingin berikan. yang termuat pada aspek &

qMas

Jember, 4 f*‘t(\ w1

Responden

(i
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Lembar Peniloian Katerbacaan LKS

A lupuan

Lembar penilaian ind bertujonn untuk menpetahun tentang respon/penitoimn
siswa terhadap LKS yang dikembangkan,
B. Petonjuk’

1. Perhutikan LKS yong telah diberikan olch guru, kemudian berilah penilaan

terhadap lembar kegiaton erschat.

19

Berilah penslaion pada xalah satu nilal dengan cora menyilang (X) stay
menceklis (Y) padis kolom yang sesual dengan pendapatmu sendiri.

S§ = sangst scluju/sangal sesuat

S = Setuju/sesuni L.

KS = kurang selujuw/kurang sesuai -

TS = tidak setuju/tidak sesuai
3. Berilah saran-saran untuk perbaikon LKS
No Aspek Penilaian
: SS| S |KS|TS

I | Jenis tulisan dan wkuran horuf dalam LKS W,
mudah saya baca l

2 | Gambar yang digunakan dalam LKS \
memudahkan  sava  dolam  memohami v
materi — |

3 | LKS mengpgunakan gambar dan dustrasi Lt
yang menarik o

4 | Bahasa dalam LKS mudah says pahami hodd

5 | Materi yang disajikan dalam LKS mudah v K
saya pahami . )

6 | Langkah-langkah kegiatan dalam  LKS P \
mudah saya pahami o

7 | Permasalahan-permasalahan yang WV \
disajikan  dalam  LKS jelas dan bisa
dipabami - |

8§ |Kalimotkalimat pada  [KS  widak | | L \
menimbulkan makna ganda

(sumber: Wardana, 2014 termodifikasi)
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Tuliskan komentar yang anda ingin berikan, yang termuat pada aspek
atas @

Jember. 4 Mo 207
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LAMPIRAN L. Lembar Respon Siswa

7

A. Tujuan
Alat penilaian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjaring data tentang respon/penilaian
siswa terhadap pelaksanaon pembelajaran biologi di kelas dgngan !ncnuunakan moqel

ANGKET RESPON
Nama ;Cﬂf\dr'kﬂ:’ll Sdi‘lW
Kelas @ ¢ Mipe I

Sckolah : EMAN | Tﬂ‘U‘J"’

CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) dengan Mind Mapping.
B. Petunjuk

* Berilah pcniu'lian pada salah satu niloi dengan cara menceklis '(‘)) puada kolom );nng

sesuai dengan pendapatmu sendiri.
S§S = sangat setuju/sangat sesuai
§ =setuju/sesuai
KS = kurang setujwkurang sesuai
TS = tidak setuju/tidak sesuai
* Mohon kesediaannya untuk mengisi sesuai dengan apa yang dirasa dan dialami,

* Pengisian lembar/angket int tidak mempengaruhi nilsi biologimu sehingga kamu tidak

perlu takut mengngkapkan pendapatmu yang sebenamya.

C. Penilaian Siswa
Bagaimana menurut kalian mengenai pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan?
No Aspek Penilaian
S§| S |KS

I |Pado awal kegiatan pembelajaran, penjelasan guru ./
menank perhatian saya

2 | Apersepsi yang disampaikan oleh guru sesuai dengan v
materi yang diajarkan

3 | Sejaka awal pembelajaran, saya termotivasi untuk V4
mengetahui lebih jauh tentang mateni yang disampaikan /

4 | Maten yang disampaikan dapat dipahami dengan jelas Vv
Saya lebih mudah memahami materi yang diajarkan V
dengan model CIRC-Mind Mapping

6 | Setelah puru memben contoh, saya jadi lehih paham v
terhadap maten yang disampaikan

7 | Suasana kelas sangat kondusif untuk belajor sehingga Vv
mempenmudah saya dalam memahami maten

8 | Saya mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal V4
latihan

9 | Guru sening memberikan bantuan kepada siswa jika v

141
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| mengalame kesulitan dalam belagar

e il st SRl g It T A Pt
t WA N bl:'l’_'; {#E:-’ﬁ‘..: -.""i:‘i{az\.’ﬁ“m&gg?ﬁ\%\z‘b '}:ﬂ <

10| Waktu yang diberikan wntuk menjawah soal sudah cukup v4
L Saya merasie menglungan pendapat teman, baik dalam ‘/
| pembelayavan maupun diskust kelompok Ao = ——
12 ] Sayva mennlike Keberaning  untuk memperfanggung J
|| Juwabkan pendapat yang sayajukan L} -
13 | Saya berant meagungkaphan pendapat saya walaupun V4
|| tidak tahu kebenarannys e
14| Saya tiduk berani bertanya jika kurang paham 4
15 | Saya tidak suka berbeda pendapat dengan teman saya v
16 | Setelah pembelajaran i, saya judi ingin tahu lebih jauh \/
tentang matent yang diajatkan B ] =
17 | Pada saat pembelajaran, saya berusala Kers untuk 7
menguasai materi dengan baik . — L
18 | Guru tidak memberi Konfiomasi kebenaran pendapat, ‘/
schingga sayn bingung kebenarannnya
19| Di akhir pembelajaran goru memandu siswa menarik v
kesimpulan materi pembelajaran
20 [ Saya tidak bisa menyimpulkan hasil pembelajaran yang V4
telah diberikan gury
A Rt et RN

142
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ANGKET RESPON
Nama : Leglaer
Kelas X e 7
Sekolah : LPMAM ] [anesu

A. Tujuan
Alat penilaian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjaring data tentang respon/penilaian
kelas dengan menggunakan model

siewa terhadap pelaksanaan pembelajaran b;nologi di
CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) dengan Mind Mapping,

B. Petunjuk
"« Berilah penilman pada salah satu nilai dengon cara menceklis N) pada kolom yang
sesuai dengan pendapatmu sendiri.
§S = sangat setuju/sangat sesuai
§ = setuju/sesuai
KS = kurang setuju/kurang sesuai
TS = tidak setuju/tidak sesuai
» Mohon kesediaannya untuk mengisi sesuai dengan apa
= Pengisian lembar/angket ini tidak mempengaruhi nilai
perlu takut mengngkapkan pendapatmu yang sebenarnya.

yang dirasa dan dialami.
biologimu sehingga kamu tidak

C. Penilaian Siswa
Bagaimana menurut kalian mengenai pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan?
Neo Aspek Penilaian
SS| S | KS TS
T | Pada awal kegiatan pembelajaran, penjelasan  gunt N
menunk perhatian saya
2 | Apersepsi yang disampaikan oleh guru sesuai dengan \/
materi diajarkan

saya termotivasi untuk

7 | Sejaka awal pembelajaran,
mengetahui lebih jauh tentan mater yang disampaikan |

Maten yang disampaikan dapat dipahami dengan jelas
Saya lebih mudah memahami materi yang diajarkan

dengan model CIRC-Mind Mapping

Setelah guru memberi contoh, saya jadi lebih paham
terhadap materi yang disampaikan

Suasana kelas sangal kondusif untuk belajar sehingga
udah saya dalam memahami materi

ClENE el

mem

Saya mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal

latihan _——
berikan bantuan kepada siswa jika

R

Guru sering mem



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

[ | mengalami kewlitan datam helay v
10 | Wakty ying dibertkoan untuk menjiwaly soal sindah cokup

|
| - -

{11 | Saya merasa menghargar pendapat teman, bk dalam
| pembelajaran maupien duskus kelompok
12 | Says memiliks  keberaman  untuk mernpertanggng
L L jawabkan pendapat yang saya apukan
| 13 | Saya berami mengungkapkan pendapat saya wirlasrpun
|| tidak tabw kehenarannys
‘ 14 | Saya udak berun bertanya jika hurang paham
|>!—§ I—S:yn tidak vuka herbeda pmdqu dengan tensan - ya
T.I'G-' Setelsh l;n;bchulm i, sayn gady ingon tahu debih jaub
|, tentang muaten yang diajarkan
13 Pada saat pembelajaran, saya berusala keran untuk
L, mengussai matert deagan haik

1% | Guru udak memben konfirmus Sebenaran  pondapot,
|| schingga vaya bingung kehenaranninya
i 19 | Dv akhir pembelajaran gury memands sivwa menank
{__{ hevimpalan maters pembelajarsn

20 | Saya tidak bisa menyimpulkan hasil pembelajaran yang

SIS

LU AS

Digital Repository Universitas Jember

\/l

144



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

145

LAMPIRAN M.
Daftar Nilai Pretest-Posttest

No NAMA PRETEST | POSTTEST
1 | ACHMAD SAYFUDDIN ZUHRI 47 57
2| ADINDA SHEISELLA PUTRI 67 73
3 | ALFIAN ANWAR 42 55
4 | ALISA ZAM ZAM FIRDAUS 60 81
5 | ANINDITARIZKY NITTYA 60 78
6 | ANISA ALFA SABILA 53 66
7 | ARFIRAMADHAN 34 53
8 | BELLA ADE PUSPITA 56 67
9 | CATUR RAGIL SETIAWAN 40 42
10 | DAYRIQOH AGUSTIN 53 68
11 | pwiI MAQFIROTUL ZANNAH 60 73
12| ERFIAN GALIH C. 56 62
13 | FADILAH NUR UTAMI 33 66
14 | GABRIELA JULIAN 58 73
15 | GIGEH SUJADMIKO 33 47
16 | HUSNUL YAQIN 53 61
17 | INDRIA MULYA SYAH P. 60 68
18 | KUKUH DANANG PAMBUDI 60 67
19 | LESTARI WIDIA NINGSIH 56 73
20 | MOCH. RAFI 27 57
21 | MOCHAMMAD RIZKY S. 47 68
22 | MOHAMMAD WAHYUDI 51 67
23 | MOHAMMAD JEFRI 47 47
24 | NABILA RAFIKAF. 42 60
25 | NOVI VIANTASARI 47 70
26 | OKTAVIA NINGSIH 40 70
27 | PUTRI DWI S. 20 42
28 | RAFLY DIMAS SANDY 73 78
39 | RISA FITRIANI 27 58
33 | RIZKI HAMDAN P. 47 55
31 | SAIFURRIZAL 27 40
32 | SELLY AGUSTIN 50 62
33 | SITIHAUTIJAH AGUSTINAH 52 67
34 | TRIN DIAN LESTARI 47 64
35 | WAHYU TRI ANDRIYANTO 42 53
36 | WILDAH ATIKAH 47 64
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Mengetahui,
Kepala SMAN 1 Tanggul

Ors EDDY PRAVITNO
NI 19650414 199003 1 009
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Jember, 23 Mei 2017

Guru Mata Pelajaran

(Indria Rani Rosari, S.Pd)
NIP. 19650414 199003 1 009
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LAMPIRAN N. HASIL UJI NORMALITAS DAN UJI T PAIRED

147

Tests of Hormality
kalmagoroy-Smirnoyd Shapira-Wilk
Statistic df Sin. Statistic df Sin.
pretest 146 36 045 Relate) 3 408
posttest 30 36 132 958 36 185
a. Lilliefors Significance Correction
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

pretest posttest
M 36 36
Mormal Parameterga.b Mean 47 6111 B2 5550
Std. Deviation 12.06240 | 1040177
Most Extreme Differences  Absolute 146 30
a Fositive a7 074
Megative - 146 =120
kKolmogorms-Smirnoy £ Aard arh
Asymp. Sig. (2-tailed) A3 .A30

a. Testdistribution is Mormal.

h. Calculated from data.
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Paired Samples Statistics
Std. Error
hean I+ Std. Deviation hean
Fair1 pretest 476111 36 12.06240 201040
postest 6255560 36 1040177 1.73363
Paired Samples Statistics
Std. Error
hean I+ Std. Deviation hean
Fair1 pretest 476111 36 12.06240 2.01040
postest 6255560 36 1040177 1.73363
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
Std. Errar
Mean Std. Diewiation Mean Loy Upper 1 df Sig. (2-tailed; |
Fair1 pretest- postest | -14.94444 794964 1.32494 -17.Ra422 =12 25467 -11.274 1] .aoo



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

149

LAMPIRAN O. Lembar Observasi oleh Observer

P S -
-
BAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PROSES PEMBELAJARAN BIOLOG! DENGAN MODEL COOPERATIVE INTEGRATED
H READING AND COMPOSITION DENGAN MIND MAPPING DI SMA KELAS X
A, ldentitas . .
Sckolah : SMAN | Tanggul Pengajar : Hersi Agustinah
Pokok hehasan - Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah Observer N el Fdal
Pertemuanke Hariftanggal : & Mer 2207
B. Petunjuk :

1. Benlah 1anda cek (v) pada kolom penilaian yang su.ah disediakans
2. Keterangan: SS (sa gt setuju: S (setuju): R (ragu-ragu): TS (tidak setuju); dan STS (sangat tidak setuju).

No  Tahap pembelajaran Aspek yang diamati Penilaian ji
1 Pendahuluan SS S R | TS | STS
Fase ): orientasi Gure  membuka pelajaran dengan  mengucapken  salam  dan |
(nigt dan  memotvass  memenksa x&—n.._.m.w.—_“.w..ms.n, v H __
dirt fokus helajar) Guru membimbing siswa untuk meluruskan nist sgar fokes belajar, )
| dan memberikan motivasi-motivas: positif. v _
Gury membacakan tujuan pembelajaran. v !
2 Kegiatan inti | Guru  mengemukakan masalah-masalah nyata yang terjadi  d
__az&a! schari-hari, dan mengaitkan demgan materi yang akan v
(! (N " dipelajan
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Guru memberikan penjelasan singkat tentang materi pembelajaran
menggunakan mind mapping

Fase 2: organisasi
(Cooperative)

Memberikan arahan mengenai apa saja yang akan dilakuken dalam
proses pembelajaran.

Membagi kelas menjadi beberapa kelompok.

Fase 3: Pembagian
Lembar bacaan siswa

Memberikan materi kepada anggota kelompok.

Fase 4: Pemahaman

konsep (Inregrared
reading and

Composition )

Guru memfasilitasi untk terjadinya interaksi antara siswa dengan
siswn, dan siswa dengon guru

Guru mendorong siswa untuk membaca dan saling menjelaskan antar
anggota kelompok.

Fase 3 : publikasi

Z%EEH@.&E%E:%E:ES&:
mempresentasikan hasil diskusinys e

Guru membimbing diskusi/debat antar kelompok schingga suasana
kelas menjadi aktif dan kooperatif.

Gurs memberikan umpan balik terhadap apa yang dibasilkan siswa
melalui pengalaman belajar.

Guru memberikan soal-soal test untuk mengetahui pemahaman siswa

Mengevaluasi, memberikan tanggapan, klarifikasi dan kesimpulan
hasil diskusi.

Guru memberikan apresiasi techadap kelompok yang berpartisipasi
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| [ akat

| N (N SO S |y
Hambaran-hambaran v )
kesclurubian: vﬂugggggﬁiﬂggﬂﬂg dan pelaksanaan pembelajaran secars

B LT ST

-

Clataran bhusus pelabsanaan pembelajann:
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LAMPIRAN P. Foto Kegiatan Penelitian

Siswa mengerjakan pretest
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Siswa berdiskusi bersama kelompok
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Siswa membuat mind mapping
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LAMPIRAN Q. Lembar Konsultasi Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN pf: 2
UINIVERSITAS JEMBER':NDIDI\AN TINGG]
FAKULTAS KEGURUAN DAN 11,0y PENDIDIKAN

Alamat: )1 Katimantan 37 Kumnpus Bumi Tegal Bogg
Telp.(0331) 334 088 /Fax, 033,_;’“;';\:« Kode Pos 68121

Laman: www. Kip.uncj.ac.id

A {ONSULTAS N "
Pembimbing 1
Nama Herst Agustinah
NIM/Angkatan S130210103033 /2013
Jurusan Program Studi - Pendidikan MIPA Pendidikan Biologi
Judul Skripsi . Pengembangan  Model Pembelajaran  CIRC (Cooperative

Integrated Reading and Composition) den Mi
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi. gan Mind Mapping
Dosen Pembimbing | : Dr. Dwi Wahyuni, M.Kes

Kegiatan Konsultasi o
| No Hari/tanggal Maten Konsultasi
1| 4 Januan 2017 _ | Konsultast judul
2 18 Januari 2017 | Bumbingan bab 1,23
3. 30 Januari 2017 Revist bab 1,23 —=
3 | 7 Februan 2017 | Revisi bab 1,23
5 |13 Februan 2017 | Revisibab 1.2.3
6. | 27 Februan 2017 Revisi bab 1.2.3
7. | 6 Maret 2017 Revist bab 1,23
8. |15 Maret 2017 ACC Seminar Proposal
9 |13 Jul 2017 Konsultasi bab 1,2.3,4.5
10, | 17 Juli 2017 Revist bab 1.2.3.4,5
CHL 19 Juli 2007 Revisi bab 1,2.3.4,5
12. 20 Juli 2017 ACC Ujian Sknpsi
Catatan ;

Lembar 1rs harus dibawa dan ditsi setiap melekukan konsultast
Lembar 11 harus dibawa sewakiu  seminar proposal skripsi dan ujian skoipsi
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOG DAN p:
UNIVERSITAS ,EM’::‘!'::;LNDlolKAN TINGG]
FAKULTAS KEGURUAN DAN 1100 PENDIDIKAN

Alamat: J1. Kalimantan 37 Kampus Bumi Tegy)
TelpA0331) 334 988 ,Fl“.“mg,l‘:‘;’;-;‘;::w Kode Pos 68121

Laman: waww. (Kipunej,ac,jd

BAR KONSULTAS 5
Pembimbing 11

Nama : Hersi Agustinah

NIM/Angkatan C130210103033 /2013

Jurusan/Program Studi  : Pendidikan h-lll'z\/l‘:dln:‘id‘iknn Biologi
Judul Skripsi Pengembangan - Model  Pembely; .

J Integrated Reading and C‘omposltlja:;ndu?;nl}\cm(ﬂc;oﬁrur
Untuk Menmgkatkan Hasil Belajor Biologi. i
Dosen Pembimbing 11 ¢ Kamalin Fiki, S.Pd,, M.Pd
Kegiatan Konsultasi
‘ No Hari/tunggal Materi Konsultass Tanda Tangan
Pgnbimbin

1. |4 Januan 2017 Konsultosi judul

2. | 20 Januan 2017 | Bimbingan bab 1,23 4

3. |27 Januan 2017 Revisi bab 1,2,3

3| 8 Februani 2017 Revisi bab 1,23 i t

5. | 17 Februari 2017 Revisi bab 1,23

6. | 22 Februari 2017 Revisi bab 1,23

7. | 27 Februan 2017 Revisi bab 1,23
| 7. | 6 Maret 2017 Revisi bab 1,2,3 Ta
| 8. ! 20 Maret 2017 Reyisi bab 1.2,3
19, 111 Apnil 2017 ACC Seminar Proposal "y

10. | 18 Juli 2017 Konsultasi bab 1,2,3.4,5

11. | 28 Juli 2017 Revisi bab 1,2.3.4.5 0

12, | 3 Agustus 2017

Revisi bab 1,2.3,4.5

—
-

31 7 Apustus 2017

Revisi bab 1,2,3,4,5

14, | 16 Agustus 2017

Revisi bab 1,2,3,4.5

15, | 24 Agustus 2017

Revisi bab 1.2.3.4,5

16. | 30 Agustus 2017

ACC Ujian Skripsi

Catatan ¢

| Lambar ot barus dibiva dan diisi setinp melakukan konsultasi
2. Lembar ini barus dibawa sewaktu seminar proposal skripsi dan ujian skripsi
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LAMPIRAN R. Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1
TANGGUL
% Pemandan No. 16 Telp, (0336) 441377 Email: smasa_tanggul_jbr@yahoo.com
—

SURAT KETERANGAN
Nomor: 421.7/235/101.6.5.7/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 1 Tanggul - Jember
'y menerangkan bahwa mahasiswa FKIP Universitas fember yang beridentitas di bawah

ini:

Nama . HERSI AGUSTINAH
NIM : 130210103033
Jurusan . Pendidikan MIPA
Program Studi . Pendidikan Blologi

Telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 1 Tanggul - Jember pada tanpgal
2 Mei s.d. 12 Mei 2017 untuk penyusunan Skripsi dengan judul:

“Pengembangan Model Pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading
and Composition) Dengan Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Biologi”

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya agar dapat dipergunakan
sehagaimana mestinya.

Jember, 13 Mei 2017

S4AN 1 Tangn
Jssusia

L‘Ll-:‘.,

i

\J - Prs. EDDY PRAYITNO

525 NIP. 19650414 199003 1009


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

